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“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullahsitui teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghgrapmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menlyAbah”

“"Allah menciptakan kehendak dalam dirimu bukan agar kau
berkehendak, namun agar kehendak-Nya meluluhkan
kehendakmu sehingga kau mengetahui bahwa sebenarnya kau
tidak memiliki kehendak"

Ibn Athaillah (w.709H/1350M)
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ABSTRAK

Syulukh, Alfan. 2009. Skripsi. Kecerdasan KenabianPada Keturunan
Rasulullah SAW (Studi Kasus Pada Keturunan Nabi Muhammad SAW.
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Pembimbing : Drs. Zainul Arifin, M.Ag

Kata Kunci : Kecerdasan Kenabian, Keturunan Rasullllah SAW

Ada dua pandangan yang melatarbelakangi peneiitiaBatu, pandangan
yang menyatakan bahwa intelegensi dapat diturus&eara genetik. Dua, adanya
konsep baru yang dikenal dengan kecerdasan kenahiarana Nabi diletakkan
sebagai acuan utama dalam konsep kecerdasan ter§aial pandangan ini
memberi motivasi kepada peneliti untuk mempelaja@indalam bingkai
penelitian. Maka muncul beberapa pertanyaan yanmankeuntuk diteliti, yaitu:
(1) Bagaimana kondisi kecerdasan kenabian padauketn Nabi? (2) Apakah
problem yang dihadapi oleh keturunan Nabi dalamgeerbangan kecerdasan
kenabian? (3) Apakah faktor-faktor pengembangarerkiaxsan kenabian pada
keturunan Nabi? (4) Bagaimanakah pola yang digunakah keturunan Nabi
dalam pengembangan kecerdasan kenabian?

Dengan dilakukannya penelitian ini, maka penebtpa mendiskripsikan
kondisi kecerdasan kenabian pada keturunan Naligamalisis problem yang
dihadapi oleh keturunan Nabi dalam pengembangarerdtasan kenabian,
mengetahui faktor-faktor pengembangan kecerdasaabiken pada keturunan
Nabi, serta mengetahui pola yang digunakan oleturliean Nabi dalam
pengembangan kecerdasan kenabian.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kat#lideskriptif dengan
model studi kasus. Pengumpulan data menggunakandenevawancara dan
observasi. Analisa data menggunakan metode Miles laberman dengan
melalui tiga tahap, yaitudata reduction, data displaydanconclution drawing
atauverivication. Kedua Subjek merupakan keturunan langsung dari l&dkdu
saw. Subjek | merupakan keturunan ke-34 dan bean&@gmith’ sedangkan
Subjek Il adalah keturunan ke-39 bermarga 'Al-H&bsy

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti memngan persamaan pada
pola yang dikembangkan oleh kedua subjek. SubjgkD) dan Subjek Il (SF)
sama-sama memiliki kemampuan intuitif dalam meldgeduatu yang abstrak dan
belum terjadi. Hal ini merupakan hasil dari polangadikembangkan oleh
keduanya, yaitu melakukan secara konsisten baczkim getiap saat dan setiap
waktu (Dzikir Qolb). JikaDipandang dari perspektif kecerdasan kenabian,rdzik
dapat membuka hijab yang menutup hati sehinggaikatbh hati(mukasyafah).
Peneliti jJuga menemukan kesamaan dalam bentuk des@m kenabian pada
kedua Subjek, seperti: tawakkal, optimapen mindedolah akal berada di bawah
koordinasi hati, buah pikiran bersifat solutif, gaormati diri dan orang lain,
mengerti perasaan orang lain, jujur, dapat dipexcastigamah, serta syukur.
Kesemua bentuk sikap tersebut merupakan penjabdaan empat indikasi
kecerdasan kenabian, yaitadversity quotient, intelectual quotient, emosional
guotientdanspiritual quotient.



ABSTRACT

Syulukh, Alfan. 2009. Thesis. Prophetic Intelligene on Rasulallah’s SAW
Generation (Study Case on Prophet Muhammad SAW Genation).
Psychology Department, Maulana Malik Ibrahim Statelslamic University of
Malang.

Advisor : Drs. Zainul Arifin, M.Ag
Key words  : prophetic Intelligence, Rasulullah’s W generation

There are two points of view which are as the bemkgd of this research.
The first, one view says that intelligence canridesrited genetically. The second,
there is an existence of new concept known inttic the prophetic quotient
which Rasulullah placed as the beginning of theselligence. Both give
motivation to the researcher to learn in researtien, to begin this research, the
researcher formulized the problem of study intor fQuestions. (1) How was the
condition of prophetic intelligence on prophet’'sngeation? (2) What ware the
problems faced by prophet’s generation in develpprophetic intelligence? (3)
What were the factors of developing prophetic ligehce on prophet’s
generation? (4) What was the method used by prigpheneration?

By this research, the researcher will be able tridlge the condition of
prophetic intelligence on prophet generations,nalye the problems which are
faced on prophet generations in developing theglligence, also knowing the
factors of their intelligence, and to know the viagy developed this intelligence.

This research uses descriptive qualitative desigrodel of study case. To
collect the data, it uses interview and observati@thod and to analyze it uses
Miles’s and Hoberman’s theory through three stejaga reduction, data display,
drawing conclusion and verification. There two sabjthat will be the date of this
research, which will be the interviewees. Both wiwvees are inherited from
Rasulullah SAW. The first interviewee is the™generation‘Semith” as their
clan and the second interviewee is th& g@neration of RasulullatAl-Habsy”
as their clan.

From the research, researcher finds some simdaridf method used by
both generations. The first subject (HD) and theosd (SF) have the same
intuition and ability to see something invisibledasomething which will happen.
This is the result of what they both have done,cWwhs doing“Dzikir golb”
(remembering god’s name) anytime and every timeseBaon prophetic
intelligence view, it will open Hijab” covering the heart. Researcher also found
the similarity of the intelligence of prophet ontbaubjects, which arawakal,
optimist open minded, under-heart control, care about sometse, understand
what others think, honest, reliable, continuallyd @ahankful. All of them are the
explaining of the prophetic intelligence, they aaeversity quotient, intellectual
quotient, emotional quotient and spiritual quotient



BAB |
PENDAHULUAN
A. Fenomena

Manusia adalah makhluk yang tercipta paling semgu@hsani
tagwim) kesempurnaan itu meliputi segala aspek sepekatpaotensi,
otoritas diri, dan tentunya juga meliputi aspekétdasan. Tuhan melengkapi
manusia dengan komponen kecerdasan yang sangatleksmplenurut
Bischop: 1954 (dalam Adz-Dzakiey: 2007) kecerdaadalah kemampuan
untuk memecahkan segala jenis masalaRara ahli mengemukakan fakta
bahwa manusia adalah makhluk yang diciptakan palimggul asalkan bisa
menggunakan kelebihannya (kecerdasarfnysjiliam W Hewitt, pengarang
buku The Mind Power (dalam Masykur: 2007), mengatakan bahwa
kemampuan menggunakan keunggulan inilah yang mefgkibr pembeda
antara orang jenius dan orang yang tidak jenilsddingnya’

Jika berbicara lebih jauh tentang kecerdasan, isaatla satu konsep
baru yang dibawa oleh Hamdani Bakran Adz-Dzakiegjtuy konsep
kecerdasan kenabian. Kecerdasan tersebut didaspakiankecerdasan Nabi
yang mampu menciptakan solusi atas permasalahasoht@ antar sesama
manusia ataupun permasalahan vertikal dengan Sarup®a’

Manusia bukan sekadar makhluk sosial yang berhuburdengan

sesama manusia, tetapi juga makhluk spiritual yauniyh dan terdorong

1. Adz-Dzakiey, H.B. 2007. Prophetic Psychology;ngleidupkan Potensi dan Kepribadian Kenabian Dalém D
Yogyakarta: Pustaka Al-Furqon. Hal 578

2. Masykur Ag, Moch dan Abd. Halim Fathani. 2007athematical Intelligence. Jogjakarta : Ar-Ruzz raeéfial 103
3. Ibid

4. Adz-Dzakiey, H.B. 2007. Prophetic Psychology;ndieidupkan Potensi dan Kepribadian Kenabian Dalé@in D
Yogyakarta: Pustaka Al-Furqon. Hal 578



untuk berinteraksi dengan alam transendental (sal}i Interaksi pada dua
dimensi ini (horisontal dan vertikal) tentunya akaemicu timbulnya suatu

masalah, dan masalah itu akan terpecahkan olelrdesea. Kecerdasan
yang dibutuhkan di sini adalah kecerdasan kenalkarena Nabi adalah
sosok ideal manusia, sosok yang sanggup memecatgtarasalahan yang
terjadi dalam kehidupannya dengan baik, tepat,bég@r secara sinergis dan
balance antara diri beliau dengan Tuhannya dan antara wali@ngan

lingkungannya. Hal ini senada dengan firman Allatt s

e < = = 8

o ks 9215 t:JTuJJ«;;f&waw udw,\nwwﬂ

Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka beraklacuali jika
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan (jadirjanjian) dengan
manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaanAlei dan mereka
diliputi kerendahan. yang demikian itu Karena merédafir kepada ayat-
ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan y#&emgar. yang
demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melairipstas®

Para nabi dan rasul adalah delegasi yang telahnTkinan ke muka
bumi untuk berdakwéh Secara biologis maupun psikologis mereka tidaklah
jauh berbeda dengan manusia pada umummyareka makan, minum, dan
berketurunan layaknya manusia sebagai makhluk giml®ereka juga tidak
menyalahi fitrah psikologis manusia yang memilikfsu, berperasaan, dan

juga memiliki bakat, minat, maupun potensi sertaekdasan. Dengan

5. QS. Alilmron (3 :112)

6. Sebagaimana dijelaskan di dalam Al-Quran sunalNAhI, ayat 125 yang berbunygerulah (manusia) kepada jalan
Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baiklariahlah mereka dengan cara yang baik pula”

7. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran suratafKayat 110 yang artinya&atakanlah: Sesungguhnya aku ini
manusia biasa seperti kamu, yang diwahyukan kepad8ahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tyhag Esa"



berbagai hal yang melekat pada diri itulah merelengajak sesamanya
(manusia) untuk bersama-sama menempuh jalan Twralurus.

Para Nabi dan Rasul juga berproses sedemikianunip& memperoleh
derajat kenabian. Pengalaman hidup penuh tantarigasahabat dengan
sengsara, bersanding dengan penindasan, akrabndtimgén, dekat dengan
bahaya adalah hal-hal yang oleh Tuhan diuji cob&legrada nabi dan rasul-
Nya. Itu semua bukan sebagai bentuk murka Tuhataimkan prosedur
wajar dalam perolehan derajat kenabian sehinggkakieiah mencapai level
nabi/rasul mereka sangat tangguh untuk merubahrencanenjadi peluang
(Adz-Dzakiey: 2007

Nabi Muhammad SAW (dengan segala kesempurnadnradalah
pemungkas sekaligus penyempurna ajaran para Naglusenya’, nabi-nabi
sebelum Rasulullah tidak akan Iluput dari syariatbiN&luhammad.
Kecerdasan adalah salah satu bentuk kesempurreaan dianugerahkan
kepada Nabi Muhammad, baik itu kecerdasan berjuantglektual,
emosional, ataupun spiritual. Dengan kecerdasanudmgnya, Nabi
Muhammad tidak menghentikan dakwah ketika kafir &@y mencaci
sembari melempari beliau dengan batu dan kotortaate§i peperangan yang
canggih dan solutif adalah bentuk kecerdasan kitedé beliau. Dengan
kecerdasan emosional, Nabi Muhammad mencintai yaatmahkan ketika

ajal menjelang yang beliau katakan adaldbhmmati, ummati, ummati..,.

8. Adz-Dzakiey, H.B. 2006. Prophetic Intelligentenumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui Pengengiaain

Kesehatan Ruhani. Yogyakarta: Pustaka AlFurqon 6mMal

9. Didasarkan pada Al-Quran surat Al-Qolam, aygadg artinya‘dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung”

10. Sebagaimana tertera dalam Al-Quran surat AlBteyat 40 yang artiny&Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak
dari seorang laki-laki di antara kamu., tetapi didalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi”



hal ini mustahil dilakukan oleh mereka yang buteapaannya atau minim
emotional quotient Dengan kecerdasan spiritual, beliau dianugeriamu i
mukasyafahuntuk melihat hal-hal yang transendental, dibetuigi yang

tajam serta menerima wahyu dalam kesucian hatinya.

Nabi Muhammad saw pernah mengisyaratkan bahwauterea adalah
pewaris para Nabi. Namun di sisi lain, secara nddabi juga memiliki
pewaris atau keturunan yang biasa dis€mutrriyah, sayyicataupurhabaib.
Dan bukan hal yang mustahil bilamana keutamaan gaidblabi (dalam hal
ini kecerdasan) juga menurun pada anak-cucu bdleari psikologi kognitif
tidak membantah adanya peran genetik dalam pewariscerdasan.
Satiadarma mengatakan *“adalah benar bahwa faktaretige dapat
mempengaruhi taraf intelegensi seseorang. Artigja, kedua orangtua
memiliki taraf intelegensi (kecerdasan) tinggi, drekemungkinan anaknya
memiliki taraf intelegensi yang tinggi pul&”Berangkat dari teori yang
dikemukakan oleh Satiadarma ini, ada baiknya jikeluburi lebih jauh
tentang kecerdasan kenabian pada keturunan Nalarviuad.

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat di negernungkin sudah
tidak asing dengan sebutan 'Habib' ataupun ‘'yekhg@ilan tersebut
disematkan pada mereka yang secasabiadalah keturunan langsung dari
nabi yang mulia, Muhammad sawbDzurriyah (keturunan) Rasulullah
terbentuk dari dua jalur, yaitu dari silsilah Husaan dari silsilah Hasan.

melalui jalur Sayyidina Husain, keturunan Rasulshiaipanggil "Sayyid”,

11. Satiadarma, Monty P & Waruwu, Fidelis E. 200@ndidik kecerdasan. Jakarta: pustaka populer bladrl2



sedangkan dari jalur Hasan disebut "syafifDi Indonesia sendiri keturunan
Rasulullah secara umum dikenal dengan sebbtdib (bentuk jama’nya
adalahHabaib). Namun ada pula sebutan lain untuk keturunan IRiesu
yaitu alawiyin. Kata Alawiyin memiliki dua pengertian. Pengertian pertama
ialah, keturunan Sayyidina Ali bin Abi Tholib. Sedgkan pengertian kedua,
menunjukkan keturunan Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad-Muhajir bin Isa
bin Muhammad bin Ali Al-'Uraidhi bin Jakfar Ash-Stig. Istilah Alawiyin
atau Ba'alawi juga digunakan untuk membedakan kgduei dari keluarga
para sayyid lainnya yang sama-sama keturunan Risusaw

Sejarah mencatat bahwa pada sekitar abad 9 H saabpdi 14 H,
banyakhabaibkeluar dari Hadramaut. Mereka menyebar ke selualdhian
dunia, hingga sampailah ke nusantara ini. Di antaexreka ada yang
mendirikan kerajaan atau kesultanan yang peningggéa masih bisa
disaksikan sampai saat ini, di antaranya kerajdafwydrus di Surrat (India),
kesultanan Al-Qadri di kepulauan Komoro dan PomtkarAl-bin Syahab di
Siak dan kesultanan Bafagih di Filipina. Tokoh uligktawiyin pada masa itu
adalah Habib Abdullah bin Alwi Al-Hadda@Shahibu Ratib).Sejarawan
Hadramaut, Syaikh Muhammad Bamuthrif, mengatakahwhaqgabilah
Alawiyin dianggap sebagajabilah (golongan) yang terbesar jumlahnya di
Hadramaut dan yang paling banyak hijrah ke Asigd@nsampailah ke tanah
ibu pertiwi®. Masuknya Islam ke Nusantara tidak lepas dari perara

Alawiyin yang berlayar ke Nusantara. Ini adalahajasesar yang patut

12 Alkaf, Ahmad Zein. 2000. Fathimah At-Thohirah Sarabaya: Al-Bayyinat. Hal 13
13. Mauladawilah, Abd. Qodir Umar. 2008. 17 HatBéspengaruh Di Indonesia. Malang: pustaka Bayah3Ha
14 Ibid. hal 13



disyukuri. Untuk mencatat nasab keturunan Ndbindonesia ada lembaga
khusus yang bertugas mengorganisir sehingga dedhily’ ataupun ’sayyid’
tidak disalahgunakan. Lembaga tersebut dikenal atfengama Rabithah
Alawiyah, yang berpusat di Jakdnta

Sejarah peradaban Islam telah mencatat dengaretimés nama-nama
ulama besar yang telah mengharumkan agama Islagadereran mereka
sebagai ahli ilmu dan ahli ibadah, dan kebanyalan rdereka merupakan
keturunan(Dzurriyah) Rasulillah SAW seperti Sayyid Alawi bin Abbas Al-
Maliki Al-Hasani, guru dari KH. Hasyim Asy’ari peid Nahdhatul Ulama
Ada juga Habib Muhammad bin Husein Al-Aydrus, yasigh masyarakat
Surabaya lebih dikenal dengan sebutan Habib 'ngolokan ini disematkan
karena peran beliau yang telah mampu meneranguiati melalui nasehat-
nasehatnya. Beda lagi keutamaan pada Habib JakfeByaikhan Assegaf,
pada usiatamyiZ® beliau telah mempelajari Al-Quran dan dalam waktu
singkat berhasil mengkhatamkaniyaSuatu kecerdasan yang luar biasa.
Masih banyak lagi nama-nama para Habib dengan keatanya masing-
masing. Tidak berlebihan kiranya jika diberikan gleormatan setinggi-
tingginya kepada mereka.

Subjek pada penelitian ini adalah seorang Habitmaega "semith” dan
seorang Syarifah bermarga "Al-Habsyi”. Oleh maskaraekitar, keduanya
sering kali dijadikan rujukan dalam masalah agataapun masalah-masalah

seputar problematika kehidupan. Ini tidak terledad keluasan ilmu yang

15. ibid

16. (istilah dalam figih) bisa istinja’ sendiri,dai membedakan antara kanan dan kiri, bisa membedakara kurma dan
api. usia anak tengah

17. Mauladawilah, Abd. Qodir Umar. 2008. 17 hali@@pengaruh di Indonesia. Malang: pustaka Bayah.14a



dimiliki oleh keduanya dan kecerdasan personalpatasosial. Satu hal lagi
yang menarik dari kedua Subjek adalah anggapary draimva kedua Subjek
memiliki kemampuan intuitif, kemampuan mempredikeeadaan atau
kejadian yang belum terjadi, dan benar-benar tediathasa mendatang.
ltulah sedikit pandangan tentang keturunan Nabi &fumnad, yang
secara genetik berpotensi mewarisi kecerdasan kggekMuhammad
Rasulullah SAW. Berangkat dari fenomena di ataskamdibutuhkan
penelitian untuk bisa melihat fenomena ini secabshl dekat dan mendalam,
sehingga fenomena ini dapat dikonstruk secara imid2engan semangat
keilmiahan inilah peneliti mencoba mendekati fenoanéni dalam bentuk
penelitian yang berjudul "Kecerdasan Kenabian Réetarunan Rasulullah

SAW (Studi Kasus Pada Keturunan Rasulullah SAW)”

Rumusan Masalah
Dari fenomena di atas, maka ada beberapa rumussalahayang akan
dijawab dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana kondisi kecerdasan kenabian pada ketuilialai?
2. Apakah problem vyang dihadapi oleh keturunan Nabiarda
pengembangan kecerdasan kenabian?
3. Apakah faktor-faktor pengembangan kecerdasan kenalpada
keturunan Nabi?
4. Bagaimanakah pola yang digunakan oleh keturunani Matam

pengembangan kecerdasan kenabian?



C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Mendiskripsikan kondisi kecerdasan kenabian patiarkean Nabi
Menganalisis problem yang dihadapi oleh keturunaabiNdalam
pengembangan kecerdasan kenabian

Mengetahui faktor-faktor pengembangan kecerdasaalian pada
keturunan Nabi

Mengetahui pola yang digunakan oleh keturunan Ndaiam

pengembangan kecerdasan kenabian

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dikategorikan dalara dapek, yaitu :

1. Manfaat bagi peneliti

a.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahaarimési yang dapat
menambah dan mengembangkan wawasan peneliti, texit@awasan
integratif antara psikologi dan Islam.

Diharapkan dari penelitian ini peneliti dapat mendpéam keilmuan
dan praktek meneliti secara langsung di lapangan.

Menjalin kedekatan dengan seseorang yang mengadmdtubuhnya

darah Nabi Muhammad SAW.

2. Manfaat bagi keilmuan

Besar harapan peneliti bahwa nantinya penelitian nmampu

menambah khazanah keilmuan di bidang psikologildaslaman, sehingga

terbentuk suatu wacana yang matang tentang penpaidtegratif antara



keduanya. Penelitian ini juga dapat dijadikan rajukuntuk pengembangan
penelitian yang terkait dengan tema kecerdasarbkama

Semoga yang sedikit ini berarti, sebagaimana @unjuk akan lebih
berarti ketika bermaksud menunjuk sebuah gunung yarggi daripada
lengan dengan maksud merangkulnya.

Di sisi lain, perlu disadari bahwa membicarakaresemng sering kali
menambah agungnya tokoh tersebut, dan sering ki pembicara tidak
memperoleh sesuatu dari hasil pembicaraannya. 8ardengan itu adalah
membicarakan Rasulullah saw. Pembicaraan tentarayu liglak menambah
keagungannya karena sifat-sifat terpuji beliau htelmemenuhi wadah
keagungan sehingga meluap, dan luapan itu, padeng&hdiraih oleh orang
yang membicarakan beliau. Orang yang membicarakdinaubmemperoleh
ganjaran yang tidak sedikit dari Allah karena menmilgn memohonkan
Shalawat untuk beliau adalah sesuatu yang diamurkahkan Allah juga
melakukannya bersama para malaikdlahumma shalli wa sallim 'ala

Sayyidina Muhammadin wa ’ala alihi wa shahbih.
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KAJIAN TEORI

A. Kecerdasan Kenabian
1. Pengertian Kecerdasan

Para pakar psikologi ataupun pendidikan memberikaakna
kecerdasan secara beragam, tidak terdapat kesapgb@bdapat tentang
apa yang dimaksud dengan kecerdasan itu. Ada yarpgtdapat bahwa
kecerdasan itu adalah kemampuan untuk belajar. AdR yang
menamakan kecerdasan itu sebagai kemampuan untesuaikan diri
terhadap lingkungan sekitar dengan tepat dan sddasi ada pula yang
menyatakan bahwa kecerdasan adalah tendensi umuanakeprestasi

(Adz-Dzakiey: 2007¥.

Beberapa tokoh psikologi memberikan berbagai madchefinisi,
diantarany&”

a. Super dan Cites mengemukakan suatu pendapat babwesidisan
adalah suatu kemampuan menyesuaikan diri denggkuligan atau
belajar dari pengalaman.

b. Garret mendefinisikan bahwa kecerdasan itu setidaknya
mencakup kemampuan-kemampuan yang diperlukan  untuk
pemecahan masalah-masalah yang memerlukan penges@ga

menggunakan simbol-simbol.

18 Adz-Dzakiey, H.B. 2007. Prophetic Psychology; Medgpkan Potensi dan Kepribadian Kenabian Dalam Diri
Yogyakarta: Pustaka Al-Furqon. Hal 577
19. ibid



c. Bischop mendefinisikan bahwa kecerdasan adalah rkg@uman untuk
memecahkan segala jenis masalah.

d. Heidenrich mendefinisikan bahwa kecerdasan menydangk
kemampuan untuk belajar dan menggunakan apa y&igdepelajari
dalam usaha penyesuaian terhadap situasi-situagikgaang dikenal,
atau dalam pemecahan-pemecahan masalah.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, secara dmsar dapat
dikatakan bahwa kecerdasan merupakan kemampuandyamlgi oleh
manusia untuk memecahkan persoalan-persoalan hidufproblem
solving) yang mencakup persoalan pribadi, keluarga, sosinomi
(horisontal). Namun begitu, definisi-definisi teose tidak mencakup
persoalan-persoalan individu dengan persoalartisgimya (vertikal).

Adz-Dzakiey memaparkan bahwa dalam konsep Islampusia
digambarkan sebagai sosok yang memiliki dua sisiidkgan, yakni
kehidupan jasmaniah dan ruhaniah, lahir dan bakimia dan akhirat,
dengan kata lain, sisi-sisi kehidupan manusia &adaleorisontal
(hablumminannas) dan  vertikal (hablumminallah®.  Maka
konsekuensinya adalah bahwa permasalahan yangaginaanusia tidak
akan terlepas dari persoalan-persoalan mental &gjiwaan yang
berhubungan dengan lingkungan yang bersifat haassaja, namun juga
mencakup persoalan-persoalan yang berhubungan rdespgatual atau

ruhaniah dan keyakinan religiusitas yang bersiéatikal.

20. ibid



Untuk memelihara keselarasan yang seimbang, maeoisang yang
beragama mengembangkan kemampuan untuk mengatasagadahan-
permasalahan yang terjadi dalam kehidupannya dehgdén tepat, dan
benar secara sinergis daalanceantara dirinya dengan Tuhannya maupun
antara dirinya dengan lingkungannya.

2. Pengertian Kenabian

Kata “kenabian” berasal dari bahasa Aralbuwah Kata dasar dari
kata “kenabian” adalah “nabi”. Nabi adalah seor&iaghba Allah yang
telah diberi-Nya hikmah, kitab, kemampuan berkorkasii dan
berintegrasi dengan-Nya dan malaikat-Nya serta kgmoan
mengimplementasikan kitab dan hikmah itu baik datiwinsecara pribadi
maupun umat manusia dan lingkungannya. Sedangk&n “kanabian”
mengandung makna hal ihwal yang berkaitan eratatesgseorang yang
telah memperoleh potensi kenabian. Mereka itu &ddkbi Muhammad,
para Nabi sebelumnya, dan para ahli waris mereka galiya’ Allah.
Namun,auliya’ tidak menyampaikan dan mengajarkan risalah bgpade
umat manusia, akan tetapi mereka bertugas sebaggiambung atau
penerus lidah Nabi Muhammad s&w.

3. Pengertian Kecerdasan Kenabian

Dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 128, Allah ®etfirman:

T 2
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21. Ibid. Hal 44



“Sungguh Telah datang kepadamu seorang Rasul dauimknu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangaénginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas &addygi Penyayang
terhadap orang-orang mukmin.”

Kemudian pada surat Al-Ahzab ayat 21, Allah berirm
2 g
(},J\)AJJ‘\}}JJL)KUAW¢ ‘fUJ d}w)LngQK

D LS W55 2
“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah stui teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharappmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyeblathAl

Kedua ayat di atas menerangkan bahwa Allah swh telengangkat
seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri (manugekni seorang
Rasul yang mereka kenali, di mana kecerdasan peltadinya menjadi
teladan bagi manusia. Tujuan Rasul datang di tetgygadah manusia
adalah dalam rangka menyelamatkan dan melepaskarusiaadari
penderitaan. Atau dengan kata lain, untuk memberi&adan kecerdasan
agar manusia mampu keluar dari masalahnya. Danyptxan inilah
muncul suatu konsep kecerdasan kenabian.

Koentjoro mendefinisikan intelegensi kenabian sabégpasitas dan
kualitas seseorang untuk menghadapi dan menyedgsailasalah serta
untuk menyesuaikan diri dalam kehidupan, sebagarkamampuan yang
dimiliki oleh para nabi (khususnya Nabi Muhammag@)itu percaya pada
hukum alam dan berserah diri pada Affah.

Sementara Adz-Dzakiey mengemukakan bahwa Kecerdasebian

(prophetic intelligencg adalah potensi dalam diri manusia sehingga

22. Hidayati, Nazlah. 2005. Perbedaan Tingkat Kasan Kenabian Antara Pemimpin Laki-Laki dan Permimp
Perempuan. Skripsi, fakultas psikologi UIN Malaral 14



dengan potensi itu manusia mampu berinteraksi, emakan diri,
memahami dan mengambil hikmah dari kehidupan ladegitbumi, ruhani
dan jasmani, batin dan lahir serta akhirat dan aurjang mana
kemampuan atau potensi itu senantiasa dalam biabirgjlah swt.
melalui nuranf?

Hal serupa juga diungkapkan oleh Sus Budiharto. uvlénya,
kecerdasan kenabian adalah kapasitas manusia datarghadapi dan
menyelesaikan masalah kehidupan atau kualitas peaie diri
sebagaimana yang dimiliki oleh para Nabi (khususM@hammad SAW,
yaitu percaya pada hukum alam dan berserah dig piiedh SWT*.

Dari pendapat ketiga pakar tersebut dapat ditaedirkpulan bahwa
kecerdasan kenabian adalah peneladanan terhadafpulRasSAW pada
aspek kecerdasan beliau. Dan perlu digarisbawdhwé®apa yang disebut
kecerdasan atau intelegensi di sini tidak hanypater pada aspek
kecerdasan intelektual saja. Kecerdasan advekstigerdasan emosional
dan kecerdasan spiritual juga merupakan komponeger#tasan
kenabiaR®. Dengan peneladanan ini, manusia diharapkan manemjaga
keseimbangan hidup vertikal dan horisontal, ladgih bumi, ruhani dan
jasmani, serta dunia dan akhirat.

Selanjutnya, Adz-Dzakiey menjelaskan bahwa Kecarldenabian

berdiri di atas pondasi kesehatan ruhani. Kesehatiani adalah telah

23. Adz-Dzakiey, H.B. 2006. Prophetic IntelligenMenumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui Pengengfaa
Kesehatan Ruhani. Yogyakarta: Pustaka AlFurqon 6mal

24. Adz-Dzakiey, H.B dan Sus Budiharto. Januari”2®@®nsep kecerdasan kenabian dan implementadifglealah
dalam seminar nasional di gedung post graduate \UANANG

25. Adz-Dzakiey, H.B. 2006. Prophetic IntelligenMenumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui Pengengfaa
Kesehatan Ruhani. Yogyakarta: Pustaka AlFurqon. ¥



terbebasnya diri dari penyakit-penyakit ruhaniagpesti syirik, kufur,

nifaq, dan fusuq (kefasikan). Dalam kondisi yang demikian Allah aka

menurunkan keyakinan yang mantap pada diri sedrampa-Ny&°. Dari
keyakinan itulah lahir kekuatan dan keinginan untukelakukan
perubahan-perubahan ke arah positif. Dengan kata $ehat ruhani
adalah telah berfungsinya ruhani di dalam diri seedaik hingga dapat
mempengaruhi aktivitas mental, spiritual dan fisdkesehatan ruhani
memiliki sinergi atau keterkaitan dengan empat ldekecerdasan, yaitu :
adversity, intelectual, emosional dan spirituaKeempat bentuk
kecerdasan ini selanjutnya disebut dengan dimesirdasan kenabidh.
4. Sumber Kecerdasan Kenabian

Kecerdasan kenabian lahir dari beberapa potensnpoketauhidan
yang menghasilkan dimensi kecerdasan ken&BiaRotensi-potensi
ketauhidan itu adalah:

a. Tauhid UbudiyahYaitu kemampuan bersikap dan berkeyakinan yang
kuat dalam diri bahwa semua ibadah, baik vertilsdalat, puasa,
dzikir, berdoa) ataupun horisontal (dakwah, zakathata-mata dapat
dilakukan karena kekuatan, pertolongan, dan anbgéilh SWT.
Apabila sikap dan keyakinan ini dilatih dan dikem@gan dengan
benar, maka insya Allah akan melahirkan kecerdabarjuang

(adversity intelligencéj. Dengan kecerdasan ini, seseorang akan

26. Ibid. Hal 674
27. Ibid. Hal 677
28. Ibid. Hal 41
29. Ibid. Hal 47



memiliki daya juang dan bersaing dalam meraih kessdén hidup di

dunia maupun di akhirat. Dalam Al-Qur’an disebutkan

AL 5035 e Iyl LT Lalaly AT il 18 il
"Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Alldan pertemuan
dengan Dia, mereka putus asa dari rahmat-Ku, darrekee itu
mendapat azab yang pedih.”

b. Tauhid RububiyahYaitu kemampuan bersikap dan berkeyakinan yang
kuat dalam diri bahwa yang Maha Pencipta, yang Misleailiki,
yang Maha Mendidik, yang Maha Memelihara, yang Mslieanimpin,
yang Maha Mengatur, yang Maha Memperbaiki, yang a@ah
Menyembuhkan, dan yang Maha Memusnahkan seluruh s¢gnesta
dan makhluk-Nya hanyalah Allah SWT. Apabila sikam keyakinan
ini dilatih dan dikembangkan dengan benar, makan akalahirkan
kecerdasan berpikiintelectual intelligence}’ Dengan kecerdasan ini,
seseorang akan mampu merenungkan, memahami, dagamadisa
semua pesan ketuhanan yang terhampar pada sekiivitag alam
besar (alam semesta) dan alam kecil (alam insBalam Al-Qur’an
Allah berfirman:

"Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadasupaya
kamu berfikir’ (QS. Al-Bagarah: 219)

c. Tauhid Khulugiyah.Yaitu kemampuan bersikap dan berkeyakinan
yang kuat dalam diri bahwa tidak ada yang dapapdrdaku atau

berakhlak yang baik dan benar, yang terpuji dacetar yang lembut

30. Ibid. Hal 45



dan kasar, melainkan atas izin Allah SWT. Apabiiaag dan

keyakinan ini dilatih dan dikembangkan dengan henaaka akan
melahirkan kecerdasan emogemotional intelligence¥! Dengan

kecerdasan ini, seseorang akan berperilaku pdamifoermanfaat, baik
untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain. Dal&l-Qur'an

disebutkan:

) 33 - . %7
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"Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekartg agung.”
(QS. Al-Qalam: 4)

d. Tauhid Uluhiyah.Yaitu kemampuan bersikap dan berkeyakinan yang
kuat dalam diri bahwa yang maha disembah dan tebgrgantungnya
semua makhluk hanyalah Allah SWT. Apabila sikap kieyakinan ini
dilatih dan dikembangkan dengan benar, maka akatahimkean
kecerdasan ruhanigspiritual intelligence)? Melalui kecerdasan ini,
seseorang akan mampu bermunajat, berdialog, darahzam hakikat

alam transendental. Dalam Al-Qur’an disebutkan:
J.é l_; 6.9 sl i ‘JJ

@Q}fwf} o lresds d
"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tegtaku,
Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Alengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohonade&iiKu,
Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala periKiah dan
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar merekalusdlerada
dalam kebenaran.” (QS. Al-Bagarah: 186)

5. Dimensi-Dimensi Kecerdasan Kenabian

31. Ibid. hal 49
32. Ibid. Hal 44



Kecerdasan kenabian memiliki empat dimensi kecardgang saling
terkait antara satu dengan yang lain dan merupla&atuhan penuh yang
membentuk kecerdasan kenabian. Dengan kata ladijidn dikatakan
memiliki kecerdasan kenabian bilamana memiliki kpammindikator
kecerdasan ini. Berikut adalah penjelasan dari ke¢mdimensi
kecerdasan kenabian.

a. Kecerdasan BerjuangMdversity QuotienfAQ)

Stoltz menjelaskan bahwidversity intelligencedalah suatu
potensi di mana dengan potensi ini seseorang dapmatgubah
hambatan menjadi peluang, menghadapi tantangan besbagai
kesulitarf®,

Paul G. Stoltz menyebutkan pengertian kecerdasgnabe
dalam tiga bentuk, yaitu:

1) AQ adalah suatu kerangka kerja konseptual untuk ahami dan

meningkatkan semua segi kesuksesan

2) AQ adalah suatu ukuran untuk mengetahui responosEsg

terhadap kesulitan

3) AQ adalah serangkaian peralatan yang memiliki dés@h untuk

memperbaiki respon seseorang terhadap kesdfitan.

Dalam suatu pekerjaan ataupun perjalanan hiduppada diri

seseorang memiliki peran sebagai befkut

33. Stoltz, Paul G. 2005. Adversity Quotient, mdrjuhambatan menjadi peluang. Jakarta: Gramedi&-8ia
34. Ibid
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1) memberi tahu seberapa jauh seseorang mampu bertahan
menghadapi kesulitan dan kemampuan untuk mengg#asin

2) meramalkan siapa yang mampu mengatasi kesulitasidpa yang
akan hancur.

3) meramalkan siapa yang akan melampaui harapan-maraizes
kinerja dan potensi mereka serta siapa yang akgai.ga

4) meramalkan siapa yang akan menyerah dan siapa gkag
bertahan.

Dalam konteks kecerdasan kenabian, AQ didefinisgetmagai
kemampuan seseorang untuk memahami hakikat dapdantangan
dan kesulitan, sehingga ia senantiasa memiliki agatauntuk selalu
mencari solusi untuk mematahkan kesulitan dan péada melalui
perjuangan dan pengorbanan. Adz-Dzakiey menjelashwa dalam
konsep Islam, ada beberapa indikator yang menuajukkahwa
seseorang telah memiliki A€) antara lain:

1) Bersikap sabar. Yaitu kekuatan hati dan jiwa dalaenerima
segala persoalan hidup. Hal ini ditandai dengamyalasikap
tauhidiyah dalam diri bahwa "diri ini milik Allah dan akan
kembali kepada-Nya". Seorang sufi ternama, Ibn e
mengatakan bahwa sabar terdiri atas tiga macanar sdam

menjauhi yang dilarang, sabar melaksanakan kewsjilsarta

36. Ibid. hal 679



sabar terhadap pengaturan dan pilihan yang teltgntdkan-

Nya3’

2) Bersikap optimis. Yaitu munculnya keyakinan dalam blahwa
sesulit apapun problematika yang dihadapi, semuakga dapat
teratasi dengan daya-upaya dari Allah swt dan gilga
keputusasaan dalam menggapai rahmat tuhan yargpaexth di
dalam kehidupan ini. Shihab menerangkan bahwa nenus
dituntut untuk melakukan usaha secara optimis. &/densebut
harus bertolak dari Shafa (secara harfiah berasug&an) dan
berakhir di Marwah (secara harfiah berarti kepupsan
Demikianlah ilustrasi dari Al-Qur'arf

3) Berjiwa besar. Yakni hadirnya kekuatan untuk tidekut
mengakui kekurangan, kesalahan diri. Lalu hadiapkgkuatan
untuk mengisi segala kekurangan diri dengan sikparlg dada.
Diantara perilaku yang mencerminkan berjiwa besdaladn
terbuka(open mind)komunikatif, dan mudah memaafkan.

4) Berjihad. Yaitu bentuk usaha maksimal dalam peraragaran

Islam dan memberantas kezaliman baik pada diriisendupun

masyarakat.

37. Athaillah, Ibn. 2008. Mengapa Harus BerseramdRan Menyenangi Setiap Kenyataan. TerjemaharFalehi Faisal
Bahreisy. Jakarta: Serambi. Hal 44
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b. Kecerdasan Berpikirlhtellectual Quotien{lQ)

Kecerdasan berpikir, pada awalnya menjadi perhattama
bagi kalangan ahli psikologi pendidikan. 1Q merugalkemampuan
seseorang dalam menyerap hal-hal yang bersifatrfenal, aktual,
dan bersifat data atau hitungan. (Suharsého).

Dalam konteks kecerdasan kenabian, kecerdasan kiberpi
adalah suatu potensi atau kemampuan dalam memahami,
menganalisis, membandingkan dan menyimpulkan solajiek yang
diterima oleh galbu berupa fenomena yang bersifatrak dan
transendental, serta yang diterima oleh indra lzefepomena yang
bersifat konkrit dan nyata

Dalam perspektif kecerdasan kenabian, ada beberdiator
yang menunjukkan bahwa seseorang memitkellectual Quotient.
(Adz-Dzakiey}", indikasi tersebut adalah:

1) Kerja akal senantiasa dalam koordinasi nurani

2) Buah pemikiran mudah dipahami, diamalkan, dan diala
Seseorang dikatakan memiliki kecerdasan berpikkabudilihat
dari penyampaian buah pemikiran dengan gaya bafaasptinggi,
penuh dengan istilah filosofis, akan tetapi kemaampu
memahamkan orang lain dari sesuatu yang sulit rdemadah.

3) Buah pikiran bersifat kausal. Yaitu kemampuan mtaige

hakikat dari suatu masalah atau peristiwa.

39. Suharsono. 2004. Akselerasi Inteligensi. Jakariziasi press. Hal 170
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4)Buah pikiran bersifat solutif. Yaitu kemampuan untu
menggunakan akal pikiran dalam memecahkan masadaiy y
dihadapi, baik untuk diri sendiri maupun bagi oréaig.

Dalam periwayatan suatu hadis Nabi, kecerdasatekitel
sangatlah berperan penting. Dalam ilmu hadis khmysupada cabang
keilmuan al-jarh wa at-ta'di® dikenal istilah Dhabit yaitu sifat
perawi hadis yang kuat hapalannya dan memiliki dagatan dengan
sempurna terhadap hadis yang diriwayatkannya. Mernbn Hajar
Al-Asqalani, perawi yangdhabit adalah yang kuat hafalannya
terhadap apa yang pernah didengarnya, kemudian wmamp
menyampaikan hafalan tersebut kapan saja manakpkxlukan.
Dhabit terdiri dari dari dua macam, yang pertama yditabit fi al-
shadr,yaitu periwayatan yang terpelihara dalam ingatanbya yang
kedua yaitudhabit fi al-kita yaitu yang terpelihara kebenaran suatu
periwayatannya melalui tulisan. Sifat-sifat dka@bitan perawi,
menurut para ulama dapat diketahui melalui:

1) Kesaksian para ulama.
2) Berdasarkan kesesuaian riwayatnya dengan riwayaboidang lain
yang telah dikenal kihabitannya.

Dalam konteks kecerdasan intelektual, memori ateatan
memiliki porsi tersendiri dan berkaitan erat dengkecerdasan

intelektual seseorang.

42. Suatu disiplin iimu dalam mustolah hadis yarenbahas tentang para perawi dari segi diterimatataknya riwayat
mereka. Lihat H. Zeid B. Smeer, Lc., M.A, ulumubismpengantar studi hadis praktis (Malang: UIN Mal#ress, 2008).
Hal 133



c. Kecerdasan EmosionaEmmotional QuotienfEQ)
Goleman (dalam Nggermanto: 2008) menjelaskan bahwa
kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk mengemmabgan kita
sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan mersotiva sendiri,
dan kemampuan mengelola emosi dengan baik padaedidiri dan
dalam hubungan dengan orang I&in.
Kecerdasan emosi mencakup lima dasar kecakapan daros
sosial, antara laffi
1) Kesadaran diri
Mengetahui apa yang dirasakan pada suatu saat dan
menggunakannya untuk memandu pengambilan keputdsan
sendiri; memiliki tolak ukur yang realistis atasnmi@mpuan diri
dan kepercayaan diri yang kuat.

2) Pengaturan diri
Menangani emosi sedemikian rupa, sehingga berdarppakif
pada setiap perilaku, peka terhadap kata hati alaggsip menunda
kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, mamph
kembali dari tekanan emosi.

3) Motivasi
Menggunakan hasrat yang paling dalam untuk mengknadan
menuntun menuju sasaran, membantu mengambil ihiglan
bertindak efektif, dan untuk bertahan menghadapagealan dan

frustasi.

43. Nggermanto, Agus. 2008. Quantum Quotient. BagdiNuansa cendekia. Hal 98
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4) Empati
Merasakan yang dirasakan orang lain, mampu memahami
perspektif mereka, menumbuhkan hubungan salingaparcian
menyelaraskan diri dengan bermacam-macam tipe n@anus

5) Keterampilan Sosial
Menangani emosi dengan baik ketika berhubunganatengang
lain dan dengan cermat membaca situasi dan jarirsgesnal,
berinteraksi dengan lancar, menggunakannya untukpaegaruhi
dan memimpin, bermusyawarah dan menyelesaikan lisédrag,
serta untuk bekerjasama dan bekerja dalam kelompok.

Dalam konteks kecerdasan kenabian, Adz-Dzakiey
berpendapat bahwa EQ adalah kemampuan yang bepadsalbu,
yang mana dengan kemampuan itu seseorang akan talemge
memahami, mengenali dan merasakan kehendak lingkayg dan
dapat mengambil hikmah darinya. Dengan demikiam akperoleh
kemudahan dalam berinteraksi, beradaptasi, damd$alisasi dengan
baik serta bermanfaat, membahagiakan, menyenanglan
menyelamatkan lingkungan dan orang lain di sekjefn Berbeda
halnya dengan intelektual yang bersifat objektifosional seseorang
lebih bersifat subjektif. Apa yang menurut satungréu indah, belum

tentu demikian apa yang dirasa oleh orang lain.

45. Adz-Dzakiey, H.B. 2006. Prophetic IntelligendMenumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui Pengengaa
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Adapun indikator dari hadirnya kecerdasan emosicdiaédm
perspektif kecerdasan kenabian, menurut Adz-Dzakeyah sebagai
berikuf®® :

1) Menabur kasih sayang di muka bumi. Orang yang ni@mil
kecerdasan emosional akan selalu menghiasi aktivsehari-
harinya dengan kasih dan sayang.

2) Mengerti perasaan dan keadaan orang lain. Diriwayatalam
hadist Bukhori dan Muslim, bahwa Nabi Muhammad SAW
memerintahkan kepada imam dalam salat jamaah adak t
memperpanjang atau memperlama salatnya, sebab kiam a
memberatkan kondisi makmum yang beragam.

3) Menghormati diri dan orang lain. Yang dimaksud niergati
diri adalah senantiasa merawat diri serta menerapatki dalam
ruang dan waktu yang tepat, baik secara lahir maupatin.
Sedangkan yang dimaksud menghormati orang lainaladadak
mengajak suatu hal yang dapat mengganggu akalaprkyga,
ketenangan hatinya, dan hak-hak pribadinya.

4) Muragabah.Mawas diri (nuragabah adalah kesadaran seorang
hamba bahwa Allah selalu mengawasinya. Orang yagas diri
akan terhindar dari kecerobohan yang dapat mengledanrmurka
Allah swt.

5) Bersahabat dengan lingkungan hidup. Implementassa ra

persahabatan dengan lingkungan hidup, antara 1girseenantiasa

46. ibid. Hal 713



menciptakan  kebersihan dan kesucian lingkungan. 2.)
memanfaatkan kekayaan alam dengan tetap menjagaakalya.
d. Kecerdasan RuhaniSpiritual Quotien{SQ)

Spiritual quotient menurut Zohar dan Marshall adalah
kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna alize,yaitu suatu
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidupnd&onteks
makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuklandahwa
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermalkbandingkan
dengan yang laiff. Zohar (dalam Nggermanto: 2008) menjelaskan
bahwa kecerdasan spiritual adalah puncak kecerd@sanultimate
intelligence) SQ adalah kecerdasan yang bertumpu pada badan da
diri kita yang berhubungan dengan kearifan di lego, atau jiwa
sadaf®.

Berbeda dengan 1Q yang memandang dan mengintesiiaeta
sesuatu dalam kategori kuantitatif (data dan faldajta gejala
(fenomena), kecerdasan spiritual (SQ) memandang dan
menginterpretasikan sesuatu yang tak hanya belaifatitatif dan
fenomenal, tetapi melangkah lebih jauh dan mendajakni pada
dataran substansial. SQ juga berbeda dengan E@ dakihat dan
menyadari diri. Pada EQ manusia dilihat dan diarsalilalam batas-

batas psikologis dan sosial, sementara pada SQsmadiinterpretasi

47. Agustian, Ary Ginanjar. 2001. ESQ; Kecerdasam& Dan Spiritual. Jakarta: Arga. Hal 57
48. Nggermanto, Agus. 2008. Quantum Quotient. BagdiNuansa cendekia. Hal 98



dan dipandang eksistensinya sampai dataran nour(férighh) dan
universal®®

Perbedaan mendasar antara EQ dan SQ terletak pgda d
ubahnya. Kecerdasan emosional memungkinkan segeanatuk

memutuskan dalam situasi apa dia berada lalu lzgrsi&cara tepat di

dalamnya. Dalam artian, bekerja dalam batasan ssitudan

membiarkan situasi tersebut mengarahkannya. Seragktcerdasan
spiritual memungkinkan seseorang bertanya mengapagin berada
pada situasi tersebut. Dalam artian, bekerja dergdasan situasi
yang memungkinkan dia untuk mengarahkan situaséert>°

Menurut Danah Zohar dan lan Marshall, kecerdasaitus
dapat digunakan untuk hal-hal beriRut:

1) Untuk menghadapi masalah eksistensial, yaitu s#at decara
pribadi merasa terpuruk, terjebak oleh kebiasaankdkhawatiran
akan masa lalu dan masa depan.

2) Untuk dijadikan pedoman saat kita berada di ’ujungaitu
perbatasan antara keteraturan dan kekacauan, angargetahui
diri sendiri atau sama sekali kehilangan jati diri.

3) Untuk menjadi lebih cerdas secara spiritual dalenagpama.

4) Untuk menyatukan hal-hal yang bersifat intrapersodan

interpersonal, serta menjembatani kesenjangan aardar dan

49. Suharsono. 2004. Akselerasi Inteligensi. Jakariziasi press. Hal 227

50. Zohar, Danah dan lan Marshall. 2007. SQ Kesami&piritual. Terjemahan Oleh Rahmani Astuti, ddndung:
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orang lain. SQ membuat kita mempunyai pemahamatartgn
siapa diri kita dan apa makna segala sesuatu biagi k
5) Untuk berhadapan dengan masalah baik dan burukp loidn mati,
serta asal-usul sejati dari penderitaan dan kepntosnusia.
Sementara ciri-ciri atau indikasi dari SQ yang hela
berkembang pada diri individu, adalah sebagai heffk
1) Mampu bersikap fleksibel (adaptif secara spontamadkdif).
2) Memiliki tingkat kesadaran yang tinggi.
3) Mampu menghadapi dan memanfaatkan penderitaan.
4) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilaiaii
5) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tiddik. pe
6) Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara dgeib hal
(berpandangan holistik)
Sementara Satiadarma menjelaskan sebagai bérikut
"Jika 1Q bersandar pada nalar atau rasio-inteléktlzan EQ bersandar
pada kecerdasan emosi dengan memberi kesadaraenadasemosi
kita dan emosi-emosi orang lain, maka S§piritual quotient)
berpusat pada ruang spiritugbpiritual space) yang memberi
kemampuan pada kita untuk memecahkan masalah deabaeks
nilai penuh makna. SQ memberi kemampuan menemukagkah
yang lebih bermakna dan bernilai di antara landkalgkah yang lain.
Dengan demikian SQ merupakan landasan yang sarg#ing
sehingga IQ dan EQ dapat berfungsi secara efektif.”
Dalam  konteks kecerdasan kenabian, Adz-Dzakiey
menjelaskan bahwa kecerdasan ruhani (spiritualaadaotensi yang

dimiliki oleh setiap insan, dimana dengan poteassgbut ia mampu

beradaptasi, berinteraksi dan bersosialisasi dengagkungan

52. Ibid. hal 14
53. Satiadarma, Monty P & Waruwu, Fidelis E. 200@ndidik kecerdasan. Jakarta: pustaka populer étab42



ruhaniahnya yang bersifat ghoib dan transendesgeaa mengenal dan

merasakan hikmah dari ketaatan beribadah secatikaveli hadapan

Tuhan®*

Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual adakallari
berbagai macam kecerdasan yang lain. Spiritusdhinylang menjadi
landasan agar bentuk kecerdasan yang lain daphinfsr secara
efektif. Adz-Dzakiey menjelaskan bahwa dalam konsdam, ada
beberapa indikator yang menunjukkan bahwa seseorizhah
memiliki Spiritual Quotien{SQY>, yaitu :

1) Dekat, mengenal, cinta, dan berjumpa dengan Tulaantnu
Athaillah berpendapat bahwa yang dimaksud mengdédiah
adalah mengingat dan melaksanakan perintah dannggatkan
larangan sehingga taqarrubkepada Allah, dan barang siapa yang
bettagarrub kepada Allah maka ia telah mengenal Allah darhtela
menyaksikan kebesaran-Nya dengan mata lahir maupata
batin>®

2) Selalu merasakan kehadiran dan pengawasan Tul@amjan dan
di manapun. Dalam keadaan yang demikian seseokamgnaerasa
takut untuk tidak menjalankan perintah-Nya dan mgdgar
larangan-Nya, karena Allah selalu mengawasi apa-gpag

diperbuat.
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3) Tersingkapnya alam ghailtransendentallatau ilmumukasyafah
Dengan ketersingkapan alam ghaib atau transendemaka
seseorang akan memiliki kemantapan iman dan kegakyang
sempurna. Dia dapat membedakan mana yang harannadaln
mana yang hak dan batil, dan yang terpenting adaatampuan
untuk membedakan mana yang berasal dari setan daa yang
berasal dari malaikat. Imam Al-Ghazali menyatakahwma ilmu
mukasyafah ialah ilmu batin dan puncak segala iI®erendah-
rendah bagian ilmu ini adalah membenarkannya darap&epada
ahlinya. llmu mukasyafah adalah ungkapan mengeataya (nur)
yang tampak dalam hati ketika hati itu dibersinkiam disucikan
dari sifat-sifat tercela. Tersingkaplah dari cah#@yabeberapa hal
yang tadinya dia ragu tentang makna-makna yargydaa tidak
jelas, maka ketika itu dia menjadi jelas sehinggecapailah
makrifat yang hakiki mengenai Zat Allah yang malai,ssifat-
sifat-Nya, dan hukum-hukum-Nya dalam menciptakanialwan
akhirat.

4) Shiddiq (jujur, benar). Yaitu hadirnya suatu kekuatan aaldiri
untuk tidak berdusta kepada Tuhannya, orang ldaypan diri
sendiri.

5) Amanah.Yaitu segala yang dipercayakan kepada manusia, baik
yang menyangkut hak dirinya, hak orang lain, tehldiak Allah
swt. atau sesuatu yang diberikan kepada seseo@mg dinilai

memiliki kemampuan untuk mengembannya. Dengan adatfigt



amanahtersebut, seseorang akan mampu memelihara kemantapa
ruhaninya, tidak berkeluh kesah bila ditimpa kebasa tidak
melampaui batas ketika mendapat kesenangan, settk t
berkhianat kepada Allah swt. dan Rasul-Nya.

6) Tabligh. hal utama dari aktifitatabligh adalah amar ma'rufdan
nahi munkat. Tabligh secara hakikat adalah hadirnya kekuatan
seruan nurani yang senantiasa mengajak diri urgtdp tdalam
keimanan dan keislaman.

7) Fathanah. Yaitu kekuatan dalam diri untuk dapat memahami
hakikat segala sesuatu yang bersumber pada nuvéamusia
mungkin saja melihat ayat-aykhuniyahsecara langsung, namun
itu tidak akan dapat dipahami tanpa adanya &iédhanahdalam
diri. Sifat Fathanah juga menghindarkan kita dari kebodohan
nurani.

8) Istigamah.Yaitu hadirnya kekuatan untuk bersikap dan beladeri
lurus serta teguh dalam pendirian, khususnya datemjalankan
perintah dan menjauhi larangan Allah swt. “Karantahsemata-
mata pemberian Allah, dan hanya sifat istigamalkiig mampu
mengangkat seorang hamba ke tingkat karamah”, demikata
Ibn Athaillah®’

9) Tulus ikhlas. Yaitu hadirnya suatu kekuatan untekamal atau

berakifitas dalam kehidupan sehari-hari semata-miedeena

57. Ibid. hal 372



menjalankan ajaran agama dengan bening dari Aflahya untuk
Allah, mengharap ridla, cinta, dan perjumpaan de+dyga.

10) Selalu bersyukur. Ungkapan rasa terima kasih agala yang
telah Allah anugerahkan kepada kita. Bersyukur dgraermin
dengan lisan, perilaku, dan hati.

11) Malu. Yaitu perasaan malu untuk meninggalkan pahinAllah
dan malu untuk melakukan perbuatan dosa. Seoramg Iyelu

akan selalu merasakan penjagaan Allah swit.

B. Problematika Pengembangan Kecerdasan Kenabian

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa landasan diasdecerdasan
kenabian adalah sehatnya nurani. Kecerdasan kenaeientuk oleh
terbebasnya nurani dari penyakit hati yang menjadbblem dalam
pengembangan kecerdasan kenabian. Dengan demiiémat dikatakan
bahwa problem pengembangan kecerdasan kenabiaah guadyakit hati, atau
matinya hati. Di antara tanda-tanda hati yang @ddiah tidak ada rasa sedih
apabila telah kehilangan kesempatan untuk melaktdatrkepada Allah, dan
tidak menyesal atas perbuatan (kelalaian) yanp tilakukannya®

Adz-Dzakiey berpendapat bahwa sakit ruhani adaleorkya hati
karena telah dipenuhi oleh virus-virus ruhani sepsyirik (menyekutukan
Allah), kufur (mendustakan Allah),nifag (bermuka dua), danfasik
(menganggap enteng Allah). Indikasi sakit ruhamiakan terlihat pada sikap

dan aktifitas kehidupan yang menyimpang atau kedaarbimbingan agama,

58. Ibid. hal 111



ketuhanan, Al-Qur'an, dan ketauladanan Rasululigderi: dendam, dengki,

dusta, korupsi, zina, fithah, #Sb

Penyakit-penyakit hati jika dibiarkan dan terus kieenbang dalam

jiwa akan menyebabkan beberapa akibat. Beberapatattari penyakit hati

bagi seseorang, antara lain ad&lah

1.

kalbu merasa ketakutan karena banyak karat-katamdhatinya akibat
telah melakukan kedurhakaan dan dosa yang bertutopybuk. (QS. Ali
Imran: 151)

kalbu menjadi terkunci mati dan disegel oleh Alkdrena terlalu sering
menentang dan mendustakan ayat-ayatNya. (QS. AfAIO1)

Allah memerintahkan kepada para malaikat agar mkkk eksekusi
dengan pemancungan anggota tubuh orang-orang wgkgrj karena di
dalam dada mereka banyak kotoran dan najis b&B. Al-Anfal:12)

Allah akan mengisi kalbu orang-orang yang ingkar riasa yang akan
mendorong mereka untuk melakukan pengingkaran, reesigik-olok,
dan mempermalukan kebenaran. (QS. AL-Hijr: 12)

kalbu merasa tidak senang mendengar kebaikan den&ean Allah dan
Rasul-Nya, bahkan mereka cenderung untuk menjauldkan dari
kebenaran itu karena merasa khawatir ayat-ayath All&asebut akan
menghalangi kesenangan hidupnya di dunia. (QS. Wnaf: 45)

kalbu sangat sulit menerima kebaikan dan keberseda sulit tersentuh

nasihat ketuhanan. (QS. Al-Bagarah: 6)

59. Adz-Dzakiey, H.B. 2006. Prophetic Intelligentenumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui Pengengaa
Kesehatan Ruhani. Yogyakarta: Pustaka AlFurgon. 4al
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7. kalbu penuh dengan prasangka-prasangka buruk bagg-@rang yang
munafik dan takut berjuang di jalan Allah. (QS. Ahth: 12)

8. kalbu menjadi buta, bisu, dan tuli dari kebenamnrgyga ia tidak mampu
menerima dan melihat ayat-ayatNya, bahkan tidak s&uaintuk
menangkap berita dan peristiwa-peristiwa yang fagrsansendental dari
alam ketuhanan, melainkan hanya kegelapan yantppitga. (QS. Al-
Hajj: 46)

9. diri hanya selalu melihat kekurangan orang lainape melupakan
kekurangan diri sendiri. Sikap yang demikian akamndatangkan
kemarahan Allah. (Ash-Shaf: 2-3)

10.senang mencampuradukkan antara yang hak dan balikan dengan
terang-terangan menyembunyikan kebenaran yang thl@hami dan
diketahuinya. (QS. Al-Baqgarah: 42)

11.tidak menyadari bahwa tindakan dan perbuatan yaladkutan dapat
membahayakan diri dan lingkungannya. (QS. Yunu). 7-

Adapun beberapa macam penyakit hati yang dapat adaekesucian
nurani, sehingga menghambat pengembangan kecerétagabian, adalah
sebagai berikut:

1. Tamak. Menurut Ibnu Athaillah, tamak adalah sifanosia yang ingin
memborong segalanya dan mengumpulkan semffanygedangkan

Quraish Shihab mengungkapkan bahwa tamak merupagaginan yang

61. Athaillah, Ibn. 1995. Mutu Manikam Dari Kitald Wikam. Terjemahan Oleh Djamaluddin Ahmad Al BuBSyirabaya:
Mutiara llmu. Hal 125



menggebu untuk memperoleh sesuatu yang tidak \atgar secara tidak
wajar®?

2. Sombong. Yang dimaksud di sini adalah keenggandaokumenerima
kebenaran setelah mengetahuinya serta menutup metgangkut hak
orang lain. Jiwa manusia diliputi oleh sifat inidaasaat ia merasa
memiliki kelebihan. Keangkuhan terbesar adalah ktidmenerima
kebenaran mutlakaa llaha llla Allah®

3. Amarah. Luapan hati akibat sesuatu yang tidak Ioerkemengundang
lahirnya amarah. Amarah adalah api di dalam dadausia. Kobarannya
akan menjadi-jadi jika ada yang meniupnya. Imam Zahamelukiskan
amarah bagai darah yang mendidih di dalam dadanggrghasilkan asap
hitam yang menyembur ke otak serta menguasai mmilsean manusia.
Manusia yang mengalami hal tersebut akan terlieategar, air mukanya
berubah, ucapannya tidak teratur, dan gerak-gaikigak menenfi.
Api amarah yang tidak terkendali dapat membakar $ettingga yang
bersangkutan dapat meninggal dunia. Al-Qur'an mekgm kepada
musuh-musuh Islanimatilah kalian disebabkan oleh kemarahan kalian”
(QS. Ali-lmran: 119)

4. Penyakit hati yang lain adalah keterbatasan pehgata yang merupakan
pintu masuk setan. Karena setan senantiasa mekwiskepada manusia
keengganan untuk menuntut ilmu, antara lain demgananamkan rasa

malu bagi yang bodoh untuk bertanya, bagi yanguntak belajar, dan

62. Shihab, Quraish. 2007. Yang Tersembunyi:lBlis, Setan dan Malaikat Dalam Al-Qur'an - As-SahnWacana
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bagi remaja serta orang dewasa dengan mengalihliaekan kepada
kegiatan yang tidak bermanf&at.

5. Lupa. Manusia dinamai "insar@ntara lain karena dia memiliki sifat lupa.
Pada hakikatnya, ada hikmah di balik lupa, seaydamanusia tidak
lupa, maka akan bertumpuk pengalaman-pengalamaih yeig dapat
menghambat kenyamanan pribadi dan hubungan harrapntas manusia.
Namun di samping itu, lupa juga menjadi negatié tilak dimanfaatkan
manusia sesuai dengan tuntunan llahi. Karena AlflaHirman: "dan
ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa. Dan katédan mudah-
mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada iebily dekat
kebenarannya daripada ini{QS. Al-Kahf: 24). Dari sini dapat dipahami
mengapa Al-Qur'an berkali-kali mengingatkan manuagar banyak-

banyak berdzikir mengingat Allah.

C. Faktor Pengembangan Kecerdasan Kenabian
1. Faktor pendukung
Pengembangan potensi kecerdasan kenabian padatngkikelah
ada dalam setiap diri manusia dan dapat dibakukagah cara dan daya
upaya peningkatan kualitas kesehatan ruhaniahnyebadgaimana
diungkapkan oleh Adz-Dzakiey, faktor pendukung @enigangan potensi

kecerdasan kenabian ada tiga, y4itu

65. Ibid. hal 294
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a) peningkatan kualitas keimanan
yaitu daya atau kekuatan untuk mengimani dan maydd-esa-an
Allah swt melalui perenungan, pengamatan, dan mamalsecara
mendalam tentang bukti-bukti adanya wujud Allah ahel ilmu
tauhid, ilmu makrifat ataupun ilmu tasawuf, meniatdan daya
keimanan dan meneladani para nabi khususnya nafaionad saw.
b) peningkatan kualitas ketakwaan
yaitu daya atau kekuatan untuk memelihara hak-HehAwt dengan
meningkatkan pengamalan shalat, puasa, dzikir, dwanbaca Al-
Qur'an, zakat, dan haji dengan kuantitas dan lasatiauhid. Artinya,
iktikad pengamalan semua ibadah itu semata-matkudkian dari
Allah, bersama Allah, demi Allah, atas nama Alldan kepada Allah.
c) peningkatan kualitas akhlak yang terpuji
yaitu daya atau kekuatan untuk melahirkan perilagarbuatan,
tindakan, dan sikap yang dapat mendatangkan ketahmd&asih
sayang, kedamaian, keamanan, dan ketertiban alaeste
Di samping penjelasan di atas, ada anjuran yantardkan oleh
Zarnuji dalam kitakta’limul-muta’alim, bahwasannya untuk memperoleh
iImu ada enam hal yang perlu diperhatikan. Keenarsebut terangkum
dalam suatu syair yang artinya sebagai berikut:
"Ingatlah, kamu tidak akan meraih ilmu kecuali d@mgenam hal yang
akan kuterangkan semuanya berikut ini, yaitu: kiegsn, minat yang

besar,67kesabaran, bekal yang cukup, petunjuk gimn, waktu yang
lama”.

67. Zarnuji. 1996. Etika Belajar Bagi Penuntut linfierjemahan Oleh A. Ma'ruf Asrori. Surabaya: Peéiteil-Miftah.
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2. Faktor penghambat

Penyebab terhambatnya pengembangan kecerdasanakendhlah
segala hal yang dapat menjauhkan diri dari petuffjukan sehingga
berimbas pada tumpulnya daya nalar serta daya derapdap ilmu.
Penyebab utama itu adalah perilaku dosa yang dtiéaku

Dalam kitab klasik karangan Syaikh Zarnuji diselamtksuatu
gubahan syair dari Imam Syafi’'i sebagai berikut:
"Aku mengadu kepada Imam Waki’ tentang hafalankogylemah, lantas
ia memberiku petunjuk agar meninggalkan maksiat.”
"Hafalan (ilmu/kecerdasan) adalah pemberian darhahy sedangkan
pemberian Tuhan tidaklah diberikan kepada orang yemmaksiat®®

Dari syair itu, jelaslah bahwa faktor penghambahgeenbangan
kecerdasan adalah perilaku maksiat kepada Tuhamiki2e, karena

maksiat akan membuat hati menjadi mati dan kerbmgga ilmu akan

tertolak darinya.

D. Pola Pengembangan Kecerdasan Kenabian
Konsep kecerdasan kenabian dilandaskan pada kasenahani,
sehingga perolehannya pun tidak semata-mata melases belajar layaknya
konsep kecerdasan kebanyakan, akan tetapi melabsep pembelajaran
ketuhanan yang bermuara pada keimanan dan ketakvegaua Allah swt.
Artinya Allah juga membimbing, mengajar, dan menmakan secara
langsung ke dalam hati yang paling dalam (nuraak®l pikiran, inderawi,

jiwa, dan dalam setiap perilaku, tindakan, sikam derak.
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Dengan keimanan dan ketakwaan itulah Allah mendpraian
menggerakkan eksistensi diri hamba-Nya itu dalanangu lingkup
perlindungan, bimbingan, dan pengawasan-Nya seainggahirkan aktifitas
interaksi, adaptasi, komunikasi, sosialisasi daegirasi yang ideal antara diri
ini dengan Tuhannya, dan antara diri ini dengagklimgan makhluk atau
ciptaan-Nya. Dan secara otomatis, permasalahampel@oalan yang terdapat
dalam berinteraksi dapat dipecahkan serta memesolesi yang mudah dan
tepat. ltulah kecerdasan yang dimiliki oleh paradiN&asul, dan ahli waris
mereka &uliya-Nya).

Berdasarkan metode mempelajari ilmu pengetahuargquibaAl-
Attas® membaginya menjadi dua kategori yaitu pengetaliuaminatif atau
gnostik dan pengetahuan ilmiah. Kategori pertama merupakaru
pengetahuan yang paling valid dan paling tingginyakahyu yang diterima
oleh nabi, kemudian diikuti intuisi orang-orangalij para wali dan ilmuwan.
Kategori kedua diperoleh berdasarkan pengalamairisrdpn akal. llmuwan
menamakan dua kategori tersebut sebagai magliyah dan ilmuagliyah
(rasional) atauputajribiyah (empiris).

Pendapat mengenai pembagian ilmu pengetahuan betdasnetode
perolehannya juga diungkapkan oleh Harits dalaiasyang berbeda, yakni
iImu laduni (ilmu yang diperoleh melalui intuisi, kontemplagiaupun ilham)
dan ilmuta’limi (ilmu yang perolehannya melalui usaha belajar yangusun

secara hirarki dan tampaK)
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Perbedaan dua kategori ilntladunni danta’limi diungkapkan lebih

lanjut oleh Harits dalam beberapa aspek sebagikiib@r

Kategori

No. Aspek Laduni Ta'limi

1. Perolehan Limpahan cahaya, Usaha manusia, Proses
berada pada kondisi- | belajar-mengajar
kondisi mistik, Intuisi,
dzauq dantafakur

2. Letak rasionalitas| Di luar sebab-sebab | Jalur rasional dan
rasional, tidak empirisme
terjangkau nalar

3. Kebenaran Bersifat mutlak Bersifat spekulatif

pengetahuan

4. Elemen Kesucian hati dan jiwa Inderawi

5. Upaya Riyadah spiritual atau | Upaya fisik
meditasi

Kedua kategori ilmu pengetahuan tersebut, membenikangetahuan
dalam berbagai bentuk dalam diri manusia sehingganusia dapat
menggunakannya untuk mengembangkan kehidupannylamD&onteks
kecerdasan kenabian, perolehan ilmu pengetahuagadekedua metode
tersebut memberikan pemahaman dan kemampuan meihdgakmbah dari
kehidupan langit dan bumi, ruhani dan jasmani,nbdén lahir serta akhirat
dan dunia dalam sebuah potensi yang disebut dekg@erdasan kenabian.
Oleh karenanya, pengembangan kecerdasan kenalein lépas dari dua

metode perolehan pengetahuan, yakni melatluni maupuna’limi.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatskdptif. Menurut
Sugiyono penelitian kualitatif adalah penelitiameéna peneliti ditempatkan
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan datiakukan secara
triangulasi (penggabungan), dan analisis data faeisiduktif.”? Pendekatan
kualitatif sengaja peneliti gunakan karena peraglitini berusaha menelaah
fenomena dalam suasana yang berlangsung secamaatajaalamiah, bukan
dalam kondisi terkendali atau laboratoris. Di sargpiitu, pendekatan
kualitatif dipilih karena peneliti perlu melakukgrenjelajahan dan terjun
langsung ke lapangan. Dengan pendekatan kualitgéneliti akan
mendapatkan data yang utuh dari beberapa perilakg telah diamati dalam
bentuk deskriptif. Meski demikian, peneliti tidakengesampingkan hal-hal
emik berhubungan dengan individu yang bersangks@perti: adat istiadat,
bahasa, serta istilah-istilah lain yang menjadiktias bagi individu tersebut.

Desain penelitian ini adalah studi kasus, yaituamalan penjelasan
komprehensif mengenai berbagai aspek seorang duliguatu kelompok,
komunitas, ataupun situasi sosial. Menurut Mulyapeneliti studi kasus
berupaya menelaah sebanyak mungkin data tentangksyang diteliti.

Metode yang biasa digunakan adalah wawancara, aiwaigup, observasi,

72. Sugiyono. 2007. metode penelitian kuantitatilkatif dan R & D. Bandung: Alfabeta. Hal 9



survei, serta data apapun yang dibutuhkan untukgoraikan suatu kasus

secara terperin€l.

Lincoln dan Guba (1985: 39-41, dalam Mulyana, 20@&nyatakan
bahwa keistimewaan studi kasus meliputi hal-hakbéf:

1. Studi kasus merupakan sarana utama bagi penelkiyakni menyajikan
pandangan subjek yang diteliti.

2. Studi kasus menyajikan uraian menyeluruh yang midgpgan apa yang
dialami pembaca dalam kehidupan sehari-hari.

3. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menkajukhubungan
dengan pribadi dan responden.

4. Studi kasus memungkinkan pembaca untuk menemukarsistensi
internal yang tidak hanya merupakan konsistensagdgn konsistensi
faktual tetapi juga keterpercayadimust-worthiness).

5. Studi kasus memberikan 'uraian tebal’ yang dipextukagi penilaian atas
transferabilitas.

Adapun studi kasus dalam penelitian ini adalahatemntkecerdasan
kenabian. Menggambarkan bagaimana bentuk kecerd@seiian, problem
perolehan kecerdasan kenabiannya, faktor pengar@mgembangan
kecerdasan kenabian serta pola pengembangan kemer#tanabian pada

keturunan Rasulullah SAW.

73. Mulyana, Deddy. 2001. Metodologi Penelitian Katif Paradigma Baru lImu Komunikasi dan limu &d4 ainnya.
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B. Batasan Istilah
Batasan istilah sangat dibutuhkan agar peneliti@rbérjalan searah
dengan tema dan tujuan yang telah ditetapkan sebghi Adapun batasan
istilah pada penelitian ini adalah:

1. Kecerdasan kenabian dalam penelitian ini adalabngokecerdasan yang
memiliki 4 dimensi (kecerdasan berjuang, kecerdasatelektual,
kecerdasan emosional, dan kecerdasan spirituajademasing-masing
indikatornya.

2. Subjek penelitian terdiri dari dua responden, dangdteria sebagai
berikut:

a. Keturunan Rasulullah SAW. Yaitu individu yang nasgd secara
langsung bertemu dengan Rasulullah SAW tanpa tesput

b. Kedua-duanya memiliki marga yang berbeda (bin Serddan Al-
Habsyi)

c. Berusia di atas 40 tahun. Hal ini dimaksudkan umb@mnperoleh data
yang signifikan dari kecerdasan yang matang. Dipsagnitu, 40
tahun adalah usia di mana saat itu Nabi MuhammadV SA
memperoleh gelanubuwah.Kurang tepat kiranya, jika kecerdasan
kenabian dijadikan bahan penelitian bagi individungy belum genap

40 tahun.

C. Instrumen Penelitian
Sesuai dengan jenis penelitiannya, yaitu kualitdgskriptif, maka

kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat ligan sebagai instrumen



utama. Peneliti terjun langsung ke lapangan datinbek sebagai perencana,
pengamat, pengumpul data-data yang dibutuhkan isefragan tujuan
penelitian, dan sebagai penganalisis data. Perefitunya juga bertindak
sebagai interviewer (pewawancara) terhadap inforr@server (pengamat)
atas fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan,naampelajari riwayat
hidup dari berbagai informasi yang ada. semuangikukan secara terperinci
untuk mendapatkan data yang komprehensif atas femaryang diteliti.

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk beaa, bersosialisasi
seperti menjadi anggotaalaqgoh (pengajian) subjek sehingga peneliti tidak
lagi dipandang sebagai orang asing, akan tetapndging sebagai orang yang
dipercaya dan di dalamnya telah tercipta suasamg starab dan menciptakan
kenyamanan bagi responden penelitian. Peneliti joganmiliki beberapa
informan seperti: santri, jamaah pengajian, damgr@ang dekat subjek.
Untuk menambah keabsahan data, peneliti menggunalearbantu dalam
pengumpulan data lapangan, seperti alat tulis, kandan alat perekam suara.

Adapun posisi peneliti pada kegiatan di lapangaaiedud
1. peneliti hadir pada beberapa kegiatan pengajiarg yditakukan oleh

subjek. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambataterdasan
kenabian dari sikap, perilaku dan apa yang disatapaileh subjek.
2. mempelajari riwayat hidup. Ini dilakukan untuk mapdtkan informasi
yang berkenaan dengan aspek kecerdasan kenabesyigdk penelitian.
3. peneliti kemudian melanjutkan penggalian data roelafisit home.

Dengan kunjungan rumah ini peneliti akan menggaiia yang berkenaan



dengan kondisi sosial, interaksi subjek denganklingan, dan perilaku

keseharian subjek.

D. Subjek penelitian

Subyek pada penelitian ini adalah dua oraagrriyah (keturunan)
Nabi Muhammad saw dengan dua jenis marga yangitemlayaitu : bin
Semith dan Al-Habsyi.

Penentuan subjek penelitian ditempuh dengan metooleballingdan
purposive samplingMetode snowballingadalah teknik pengambilan sampel
sumber data yang pada mulanya berjumlah sedikitad@ma menjadi besar
(Sugiyono: 2007). Teknik ini digunakan karena peneliti tidak menmaha
siapa yang dapat memberikan informasi tentang kydgeelitian, oleh karena
itu peneliti berupaya menemukayatekeeper,yaitu siapapun yang dapat
memberikan informasi tentang siapa yang akan menjddrman dalam
proses penelitian yang akan dilakukan. Di samping penentuan subjek
dalam penelitian juga menggunakan metqueposive samplingartinya
sampel atau subjek diambil dengan pertimbangaentertyang dipandang
dapat memberikan data secara maksimal (Arikunt®2$9

Informasi tentang subjek | penelitian ini diperoldri bapak Zubaidi,
seorang pegawai KUA yang sebelumnya pernah bertdemgan subjek.
Bapak Zubaidi mengantarkan peneliti ke kediamanekulfeneliti kemudian
mengutarakan maksud dan tujuan penelitian, setaklakukan pendekatan

akhirnya subjek bersedia untuk diwawancarai.
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Informasi tentang Subjek 1l peneliti dapat dari dau Nura, seorang
mahasiswi fakultas psikologi UIN Maliki Malang. Stui Nura menceritakan
kepada peneliti bahwa Ibu kostnya adalah seosgagfah (keturunan Nabi).
Beberapa hari kemudian peneliti mendatangi kediasodojek 11, dan setelah
mengutarakan maksud penelitian akhirnya subjeked@asuntuk dijadikan
responden dan berkenan untuk diwawancarai.

Responden penelitian yang lain adalah santri atagpang terdekat
subjek utama yang nantinya akan menjadi bahan umtehkyesuaikan atau

mencocokkan data yang sudah didapat dari subjek.

. Lokasi Penelitian

Setelah melalui proses yang dipaparkan pada subutgék penelitian
di atas, maka dapat disebutkan lokasi-lokasi peaelisebagai berikut:
1. Kediaman subjek |, yang beralamat di kelurahanlpkan, Bangkalan.

2. Kediaman subjek II, yang beralamat di kelurahanola Malang.

. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini guemakan
beberapa instrumen, yaitu:
1. Observasi Partisipan
Istilah observasi diarahkan pada kegiatan mempkdmatsecara
akurat, dan mempertimbangkan hubungan antar asplekndfenomena
yang sedang diamati untuk mendapatkan data tergaaguy masalah,

sehingga diperoleh pemahaman atau sebagai alaheoking atau



pembuktian terhadap informasi/keterangan yang digplersebelumnya.
(Rahayu, 2004y

Menurut Jehoda (dalam Rahayu, 20849bservasi dapat menjadi alat

penyelidikan ilmiah, bilamana:

a. Mengabdi pada tujuan-tujuan penelitian yang telalmtliskan

b. Direncanakan secara sistematik, bukan terjadi adichak teratur

c. Dicatat dan dihubungkan secara sistematik dengapopsi-proporsi
yang lebih umum tidak hanya dilakukan untuk mememaba ingin
tahu semata.

d. Dapat dicek dan dikontrol validitas, reliabilitadan ketelitiannya
sebagaimana data ilmiah lainnya.

Teknik observasi yang digunakan adalah observatisipan. Teknik
ini memungkinkan peneliti dapat mengamati secataasa perilaku
subjek, sehingga lebih memungkinkan untuk memplerdéta secara lebih
rinci dan detail.

Adapun alat observasi yang digunakan adalah anslkdah catatan
berkala. Anekdotal adalah alat observasi di mansemier sesegera
mungkin mencatat hal-hal penting atau tingkah Ialang istimewa.
Sedangkan catatan berkala adalah alat observagamerara mencatat
kesan-kesan umum objek yang sedang diteliti padéuwaaktu tertentu.

Adapun data yang ingin peneliti peroleh melalui adet observasi ini
adalah gambaran umum lingkungan sekitar subyek manaku yang

mencerminkan kecerdasan kenabian subyek.
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Untuk memaksimalkan hasil observasi, peneliti mengggan alat

bantu berupa kamera digital.
2. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengam fahya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik Harlandaskan
kepada tujuan penyelidikan (Hadi, 1993 dalam Rah2§04)°

Sepihak artinya menerangkan tingkat kepentingaarantterviewer
daninterviewee.Penyelidikan di sini bisa berupa penelitian, pengak
psikologis atau konseling. Tujuan penyelidikan nrahitincoln dan Guba
antara lain adalah mengkontruksi mengenai orangdies, kegiatan,
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepegulia(Rahayu, 20049

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara tekfitruatau biasa
disebut wawancara mendalam, wawancara kualitatifyamcara intensif,
wawancara terbuk@pen ended interviewMulyana, 20015

Wawancara mendalam serupa dengan percakapan ihfddetade ini
bertujuan memperoleh bentuk-bentuk tertentu infeimdari semua
responden, tetapi susunan kata dan urutannya dikasudengan ciri-ciri
setiap responden. Wawancara mendalam bersifat Juvsesunan
pertanyaan dan kata-kata dalam setiap pertanygaat daibah pada saat
wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kosahsiwawancara,
termasuk karakteristik sosial-budaya (agama, sgkagder, usia, tingkat

pendidikan, dan lain sebagainya).

79. Ibid. Hal 63

80. Ibid. Hal 64

81. Mulyana, Deddy. 2001. Metodologi Penelitian iatif Paradigma Baru llmu Komunikasi dan llmu 8d4.ainnya.
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. Hal 180



Denzim mengemukakan alasan kebanyakan interaksidelsh
menyukai wawancara terbuka / mendalam (Norman KzDenl1970:
125,dalam Mulyana, 2001: 181):

a. Wawancara terbuka memungkinkan responden menggunedaa-
cara unik mendefinisikan dunia.

b. Wawancara terbuka mengasumsikan bahwa tidak adanutetap
pertanyaan yang sesuai untuk semua responden.

c. Wawancara terbuka memungkinkan responden membamargk-isu
penting yang tidak terjadwal.

Adapun data yang akan digali dengan metode wawannamadalah
tentang:

a. Bentuk kecerdasan kenabian (dengan keempat indikgsipada
subjek.
b. Problem yang dialami subjek dalam perolehan kesard&enabian.
c. Faktor-faktor kecerdasan kenabian pada subjek.
d. Pola pengembangan kecerdasan kenabian pada subjek.
Untuk memaksimalkan hasil wawancara peneliti menggan alat

bantu berup&oice recordedan alat tulis.

G. Analisa Data
Menurut Sugiyono (2008), analisis data kualitatdalah bersifat
induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan datagydiperoleh, selanjutnya
dikembangkan menjadi hipotesis. Dari hipotesis ydingmuskan berdasarkan

data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagiraelbarulang-ulang sehingga



selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesiglbetsditerima atau ditolak
berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkata d/ang dapat
dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknikngulasi, ternyata
hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berlkemgbmenjadi teof?

Analisis data adalah proses mencari dan menyustarsseistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, obserdasi dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,albarjan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam polanikire mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kaden sehingga mudah
dipahami.

Mengacu pada metodologi penelitian Sugiyono (2008)ka peneliti
dalam menganalisa data menempuh dua proses sélesigat” :

1. analisis sebelum di lapangan
analisis dilakukan terhadap data hasil studi peuidain, atau data
sekunder, yang akan digunakan untuk menentukansfgkenelitian.
Namun demikian fokus penelitian ini masih bersgamentara, dan akan
berkembang setelah peneliti masuk dan selama bedadapangan
(lingkungan habaib).

2. analisis selama di lapangan model Miles and Huberma
Pada saat wawancara, peneliti sudah mulai melakakahsis terhadap
jawaban subjek. Bila jawaban subjek setelah disisalierasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyagi, sampai

tahap tertentu diperoleh data yang kredibel. Ammalidata kualitatif

82. Sugiyono. 2008. memahami penelitian kualit®#ndung: Alfabeta. Hal 89
83. ibid



dilakukan secara interaktif dan berlangsung setsts-menerus sampai
tuntas, sehingga datanya jenuh. Adapun aktifitaentdaanalisis data
selama di lapangan adalah sebagai béfikut

a. data reductionreduksi data)

Menurut Sugiyono (2008), reduksi data merupakarsgsoberpikir
sensitif yang memerlukan kecerdasan, keluasan, kkdalaman
wawasan yang tingdpF.
mereduksi data berarti merangkum, memilah dan niehmal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, ditema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah diredaikasn memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penefituk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan meyearbila
diperlukan.

Untuk melakukan analisis data secara maksimal, halalyang

dilakukan adalah sebagai berikut:

1) membaca transkrip begitu transkrip selesai dibuabtuk
mengidentifikasi kemungkinan tema-tema yang mundi@ma-
tema ini bisa saja memodifikasi proses pengambitiata
selanjutnya.

2) Membaca transkrip berulang-ulang sebelum melakukaaing
untuk memperoleh ide umum tentang tema, sekaligoiiku

menghindari kesulitan membuat kesimpulan.

84. Ibid. hal 91
85. Ibid. hal 93



3) Selalu membawa buku, catatan, komputer, atau perekauk
mencatat pemikiran-pemikiran analitis yang secamont&n
muncul.

4) Membaca kembali data dan catatan analisis secaaturtedan
disiplin segera menuliskan tambahan-tambahan peamiki
pertanyaan-pertanyaan diasightbegitu hal tersebut muncul.
(Boyatziz, 1998 dalam Poerwandari, 2005: 154)

Analisa terhadap data pengamatan sangat dipengaletikejelasan

mengenai apa yang ingin diungkap peneliti mela@ngamatan yang

dilakukan. Untuk mempresentasikan data observasig yafektif,
dilakukanlah hal-hal berikut:

1) Mempresentasikan secara kronologis peristiwa yangati, mulai
dari awal hingga akhir.

2) Mempresentasikan insiden-insiden kritis atau perésperistiwva
kunci berdasarkan urutan kepentingan insiden tatseb

3) Mendeskripsikan setiap tempasetting dan atau lokasi yang
berbeda sebelum mempresentasikan gambaran dana pol
umumnya.

4) Memfokuskan analisis dan presentasi pada individividu atau
kelompok-kelompok, bila memang individu atau kelakp
tersebut menjadi unit analisis primer.

5) Mengorganisasi data dengan menjelaskan prosessprgarg

terjadi.

86. Poerwandari, K. 2005. Pendekatan KualitatifuldrRenelitian Perilaku Manusia. Jakarta: Perfddtd. 154



6) Memfokuskan pengamatan pada isu-isu kunci yangrkiip&an
akan sejalan dengan upaya menjawab pertanyaamyeata
primer penelitian.

(Patton, 1990 dalam Poerwandari, 2005:$64)

data display (penyajian data)
setelah data direduksi, maka langkah selanjutnydahdmenyajikan
data. Pada penelitian ini, bentuk display data yadiggnakan adalah
dengan teks yang bersifat naratif. Namun di sampingeneliti juga
menggunakan matrik. Kedua bentuk display data ikordbinasikan
untuk memudahkan peneliti dalam memahami apa yamadt, serta
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apatgkaigdipahami
tersebut.

conclusion drawing / verification (penarikan kesiungn)

langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan. Kediampawal yang

dikemukakan masih bersifat sementara. Kesimpuladiperoleh dari

reduksi data dan penyajian data.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah mekgn temuan baru

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini belegkipsi atau

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih reneangrg atau

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

87 Ibid. Hal 154



H. Pengecekan Keabsahan Data
Penelitian dikatakan berhasil bilamana terpenuhlidtas dan
reliabilitasnya. Untuk itu, maka data yang dipehnoldarusliah diuji
keabsahannya. Adapun uji keabsahan data dilakukagath empat kriteria,
yaitu :
1. Credibility (kredibilitas) dan Triangulasi
Menurut Sugiyono (2008), kredibilitas data pada ghéian kualitatif
adalah dengan lima c&fa
a. Perpanjangan pengamatan
Peneliti pada awal pertemuan tentunya masih digngghagai orang
asing oleh subjek. Untuk itu tentunya diperlukanrppajangan
pengamatan agar terbentuk rapport. Bila telah teuBerapport, maka
telah terjadi kewajaran dalam penelitian, di maehakliran peneliti
tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari. Eapa lama
perpanjangan pengamatan itu dilakukan sangat tenggnpada
kedalaman, keluasan, dan kepastian data.
b. Meningkatkan ketekunan
Dengan mengamati secara berkesinambungan, kepaditan dan
urutan peristiwva akan dapat direkam secara pastsgdematis. Yang
peneliti lakukan sebagai bekal untuk meningkathkatekunan adalah
dengan membaca berbagai referensi buku maupun pasélitian
ataupun dokumentasi-dokumentasi yang terkait demgeuuan yang

diteliti.

88. Sugiyono. 2008. memahami penelitian kualit8#ndung: Alfabeta. Hal 122



c. Triangulasi

Menurut Sugiyono, triangulasi adalah teknik pensadn keabsahan

data yang memanfaatkan suatu data yang lain didatx itu untuk

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding agrhdata itu.

(Denzim, 1978, dalam Moeleong: 208%7)

Ada beberapa macam triangulasi:

1) Triangulasi sumber, yaitu membandingkan sebuah gaiag
diperoleh dari sumber yang sama namun dengan atatwaktu
yang berbeda.

2) Triangulasi metode, yaitu perbandingan dengan mera@n
berbagai metode pengumpulan data untuk menggad gang
sejenis. Pada triangulasi metode terdapat duzgtraaitu:

a) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasilitip@nel
beberapa teknik pengumpulan data,

b) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumbetetatan
metode yang sama.

3) Triangulasi teori, yaitu membandingkan sebuah hdetih dengan
teori yang ada.

4) Triangulasi penyidik, yaitu membandingkan hasilad@ari sumber
yang sama, alat yang sama namun peneliti yang d&rbe

Dari keempat metode triangulasi tersebut, penefignggunakan

triangulasi sumber, triangulasi metode dan triaagjukeori.

89. Moeleong, Lexy J. 2007. Metodologi Penelitiamaktatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.



d. Analisis kasus negatif

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai aewetha dengan hasil

penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukanisiakasus negatif

berarti peneliti mencari data yang berbeda ataukdrahbertentangan

dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak agadata yang berbeda

atau bertentangan dengan temuan, berarti datadfgamgukan sudah dapat

dipercaya (kredibel), begitu pula sebaliknya.

e. Mengadakan member check
Member check adalah proses pengecekan data oleHitp&epada
pemberi data. Tujuannya adalah untuk mengetahuerapa jauh
kesesuaian antara data yang diperoleh dengan agadilzerikan oleh
pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepaiiah para
pemberi data berarti data tersebut valid, sehirgggaakin kredibel,
tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dendzsrbagai
penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi datkarpeneliti perlu
melakukan diskusi dengan para pemberi data.

. Transferability (keteralihan)

Transferabilitymerupakan validitas eksternal dalam penelitian ktzif.

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatatau a dapat

diterapkannya hasil penelitian kepada situasi yaerdpeda. Nilai transfer

itu bergantung pada pemakai, sehingga sejauh masié genelitian ini

dapat digunakan dalam konteks dan situasi sosrmalblergantung kepada

kemiripan yang ada pada situasi sosial dalam gemeini. Oleh karena itu

peneliti dalam membuat laporan memberikan uraiangyanci, jelas,



sistematis dan mendetail sehingga pembaca memabetoli dan dapat
memutuskan absah atau tidaknya hasil penelitiandiaplikasikan di
tempat atau situasi lain.

. Dependability

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilzkan dengan melakukan
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. &sdiétari penelitian yang
memenuhi standar dependability adalah bila pengtipat menunjukkan
"lejak aktivitas lapangannya”. Oleh karenanya péndidampingi oleh
pembimbing pada setiap langkah penelitiannya.

. Confirmability (dapat dikonfirmasi)

Pengujian confirmability disebut juga dengan pengujian objektifitas
penelitian. Penelitian dikatakan objektif jika gia&ati banyak orang.
Untuk itu dalam laporan penelitian, peneliti jug&nyertakan pendapat

orang-orang terdekat subjek.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kancah Penelitian
Pencarian subjek pada penelitian studi kasus muldi sejak bulan

Maret 2009. Dalam mencari subjek yang tepat, pewihantu oleh beberapa

informan. Informan pertama adalah saudara Mahfugut§ seorang santri

pondok pesantren Raudlatus Sholihin di daevatan pasar, Malang. Dari
saudara Mahfuzh peneliti mendapatkan beberapa nhi@iaaib yang
memenuhi kriteria dan diperkirakan berkenan diwasasai untuk kemudian
dijadikan subjek penelitian.

Nama-nama Habib yang peneliti peroleh dari sautdahfuzh adalah
sebagai berikut:

1. Al-Habib Bagir Mauladdawilah, pengasuh pengajiaryadus Sholihin
sekaligus pimpinan utama pembacaan istighdssaudanuntuk wilayah
Malang.

2. Al-Habib Sholehbin Ahmad Al-Aydrus, pengasuh pengajian pada majlis
taklim madinatul ilmj di jalan Bareng Kartini, Malang.

3. Al-Habib Muhammadbin Abdullah. Pengasuh pondok pesantren Darul
Hadits, Malang.

Peneliti kemudian melakukan penelusuran untuk nfianfaubungan
dengan ketiga nama di atas. Pada pertengahan @éuoslitp mengunjungi

kediaman Habib Baqgir Mauladdawilah di jalan Kapitere Tendean Gg llI,

Jagalan Malang. Peneliti memulai pertemuan dengamparkenalkan diri



dan bertanya beberapa hal seputar istighbsalaudanyang pembacaannya
dipimpin langsung oleh beliau sendiri. Habib Baqienjelaskan bahwa
ijazah pembacaan istighosaBasaudandiperoleh langsung dari Habib Al
(berasal dari Yaman), seorang Habib yang kondangatiingan Habaib
karena kealimannya. Peneliti kemudian menjelaskaaksod utama
kunjungan tersebut. Setelah melewati banyak pedangan Habib Bagqir
menyatakan ketidak sediaannya untuk menjadi supghelitian ini dan
merekomendasikan peneliti untuk datang kepada Halaimal yang
berdomisili di Batu. Peneliti kemudian mencari mi@asi tentang sosok
Habib Jamal yang terkenal terampil berorasi ituteldd melakukan
pencarian informasi, baik dari internet maupun dérolan dengan teman-
teman santri, peneliti memutuskan untuk tidak ndikfen Habib Jamal
sebagai subjek karena usia beliau yang relatif miiavah 40 tahun),
sedangkan peneliti -sebagaimana dijelaskan di Habmencari keturunan
Nabi yang berusia di atas 40 tahun untuk dapadiéga subjek penelitian.
Tahap berikutnya, peneliti mencoba mendekati AliblaBholehbin
Ahmad Al-Aydrus. Pertemuan pertama peneliti dendbHabib Sholehbin
Ahmad Al-Aydrus terjadi di majlis taklim riyadus &lhin (kediaman Habib
Bagir) di daerah Jagalan, Malang. Peneliti berseath@san orang yang hadir
di tempat itu mengantri untuk dapat berjabatandaargdgngan beliau. Hampir
setiap orang yang berjabatan tangan dengan betagadukan isi hati, keluh
kesah, harapan, pikiran, atau apapun yang ingerdgmgarkan kepada habib
Sholeh. Setelah tiba giliran peneliti untuk bensea, peneliti

mengemukakan harapan peneliti agar dapat mewavaanbatiau untuk



kemudian menjadikan beliau sebagai subjek penelitidabib Sholeh
kemudian menyatakan berkenan, namun beliau meragataghwa dalam
beberapa hari ke depan jadwal beliau sangat pataivewancara belum bisa
dilakukan. Habib Sholeh kemudian mencoba membefussodengan
memberikan tiga nomor telepon untuk peneliti hubsetpelum mengadakan
wawancara.

Beberapa minggu setelah pertemuan itu, penelitiggoungi Habib
Sholeh melalui nomer telepon yang peneliti terinai deliau. Namun,
peneliti tidak dapat berbicara langsung dengan H&bioleh meski peneliti
berkali-kali menghubungi. Ini dikarenakan padatjg@dwal kegiatan beliau.
Pada suatu waktu beliau menghadiri haul, mengisgajean, dan pada waktu
yang lain beliau telah berada di tanah suci untudaksanakan umrah.
Mengingat singkatnya waktu penelitian yang tersedikhirnya peneliti
berketetapan hati mencari Habib yang lain untukdikjan subjek penelitian.

Peneliti dengan ditemani saudara Mahfuzh kemudiangonjungi
pondok pesantren Darul Hadits dengan harapan dbepdemu Habib
Muhammad. Namun, harapan tersebut luntur lantarahitHMuhammad
sedang dalam kondisi kesehatan terganggu dan tidp&t ditemui hingga
waktu yang belum bisa ditentukan, demikian pemapasdah seorang santri
ketika peneliti tiba di depan rumah beliau di koekpbesantren Darul Hadits.

Setelah gagal dengan beberapa Habib di daerah gpnafsmneliti
kemudian melemparkan perhatian jauh ke pulau gatarMadura, Peneliti
diperkenalkan oleh saudara Zubaidi kepada seoraamgbHyang dikenal

wara’ dan alim di daerah Bangkalan, Madura. Sore itukupertama kalinya



B.

peneliti bertatap muka secara langsung dengan Hdigblah setelah selama
ini hanya mendengar namanya dan mengetahui kealyaatari kabar-kabar
yang beredar di sekitar masyarakat. Setelah tenafiport yang baik antara
peneliti dan habib Abdillah, dengan tangan terblbiediau bersedia dan
meminta peneliti untuk datang pada malam hari. Fadlam harinya, di
samping melakukan wawancara, peneliti tidak melkeavatbegitu saja
kesempatan pertemuan itu untuk bertanya tentangagar permasalahan
seputar Al-Quran, Hadis, syariah, hingga tasawefel&h mendapatkan data
dari Habib Abdillah peneliti kemudian mencari slbjee-dua. Penemuan
subjek ke-dua relatif lebih mudah daripada pennasidjek pertama.
Informasi tentang Subjek ke-dua peneliti dapat daudari Nura,
seorang mahasiswi fakultas psikologi UIN Maliki Mag. Saudari Nura
menceritakan kepada peneliti bahwa Ibu kostnyaahdakorangsyarifah
(keturunan Nabi).Beberapa hari kemudian peneliti mendatangi kediaman
subjek ke-dua, dan setelah mengutarakan maksuditaneakhirnya subjek

bersedia untuk dijadikan responden dan berkenark utivawancarai.

Identitas Subjek Penelitian

1. Subjek |

Nama : Abdillatbin Hasan Albin Semith
Jenis Kelamin . Laki-laki

Tempat/Tanggal Lahir : Bangkalan, 5 Mei 1950

Suku Bangsa : Madura

Agama - Islam



Status Perkawinan : Menikah

Alamat : Pesalakan, Bangkalan - Madura
Riwayat Pendidikan : SDN Kemayoran  lulus 1963

SMP 2 lulus 1967
Nasab . Abdillah bin Hasan bin Husain bin

Abdurrahmanbin Hasanbin Abdullah bin
Husainbin Abdullah bin Ali bin Abdullah
bin Abdurrahman bin Abdullah bin
Muhammad ibnu sumaitfi® bin Ali bin
Abdurrahman  bin ~ Ahmad®  bin
Abdurrahmarbin Alwi bin Muhammadbin
Ali  Khola® Qosam bin Alwi bin
Muhammad bin Alwi bin Abdullah bin
Ahmad Al-Muhajirbin Isabin Muhammad
bin Ali bin Ja’far Sodicbin Muhammad Al-
Bagir bin Ali Zainal Abidin bin Husainbin
Ali dan Fatimahbin Muhammad saw.
Subjek | adalah keturunan Nabi Muhammad saw yangndrga
‘semith’. Yang pertama mendapat gelar ini adalaHiwi#éah Muhammad
bin Ali bin Abdurrahmarbin Ahmadbin Alwi bin Ahmadbin Abdurrahman
bin Alwi Ammil Fagih Al-Mugaddam. Gelar ini berkenaaengan kisah di
masa kecilnya di mana waktu itu beliau diajak Imurbepergian dengan

menggunakan penutup leher (semacam shall) yanghdadhasa Arab biasa

90. Adalah yang pertama mendapat gelar ‘semith’kégurunannya bermarga ‘semith’

91. Dijuluki “Fagih mugaddam” karena kedalaman uitpa di bidang figh



disebut “semith”. Di tengah perjalanan shall tetggatuh, beliau dan Ibunya
berlalu begitu saja dan segan untuk mengambil shaly terjatuh karena di
tempat itu banyak orang laki-laki. Sedangkan oraragtg yang menyaksikan
kejadian tersebut mengira bahwa sang Ibu tidak talau shall anaknya
jatuh sehingga mereka meneriakkan “semith..! sertiitberkali-kali.
Sesampainya di rumah, kejadian tadi diceritakarapaduarganya yang lain.
Maka sejak saat itu, anak kecil mungil yang bernddoaammad tadi diberi
gelar ‘semith’.

Waliyullah Muhammad semith dilahirkan di kota Tarinbeliau
dikaruniai seorang anak laki-laki bernama Abdulfahg memiliki keturunan
di kota Tarim, Syibam, Taribah, Goroh (kesemuanyblatiramaut) dan di
Zanzibar serta di Indonesia (Kalimantan, Manadoml$ Denpasar,
Madura, Jakarta, Surabaya, Semarang dan Pekalongafajiyullah

Muhammad wafat di Tarim pada tahun 950H.

2. Subjek I

Nama : Fatimah Al-Habsyi

Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat/Tanggal Lahir : Besuki, 23 September 1965
Suku Bangsa : Jawa

Agama - Islam

Status Perkawinan : Menikah

Alamat : Dinoyo — Malang

Riwayat Pendidikan :SD

Hobi : Ngerumpi, cerita, baca buku agama



Nasab . Fatimalbinti Hamid bin Muhammadbin
Hamid bin Umar bin Hamid bin Aqil bin
Umar bin Alwy bin Ahmadbin Muhammad
bin Aly bin Abdurrahmanbin Muhammad
Al-Asghor bin Alwy bin Abu Bakar Al-
Habsyi bin Aly Al-Fagih bin Ahmad bin
Muhammad Asadullahbin Husain At-
Turoby bin Aly bin Muhammad Al-Faqih
Almugaddam bin Aly bin Muhammad
SohibuMirbath bin Aly Kholi'gosam bin
Alawy bin Muhammad bin Alwy bin
Abdullah bin Ahmad Al-Muhajirbin Isabin
Muhammadbin Aly bin Ja’far Sodigbin
Muhammad Al-Bagitin Aly Zainal Abidin
bin Husain bin Ali dan Fatimah bin
Muhammad saw.

Subjek II adalah keturunan Nabi Muhammad saw yaergharga ‘Al-
Habsyi’, adapun yang pertama mendapat gelar iniabdaaliyullah Abi
bakarbin Ali bin Ahmadbin Muhammad Asadillatbin Hasan At-Turabbin
Ali bin Muhammad Al-Fagih mugaddarin Ali bin Muhammad sohib
Marbad. Gelar ini disandangnya karena beliau pkegkota Habasyah di
Afrika, dan menetap di sana selama 20 tahun untepektingan

syiar/dakwah.



Beliau lahir di Tarim dan dikaruniai seorang anakidaki bernama
Alwi. Habib Alwi sendiri dikaruniai lima orang analaki-laki, tiga di
antaranya memiliki keturunan hingga Muhammad Al#sgbin Alwi,
keturunannya banyak sekali dan menyebar di mananammasuk di
Indonesia. Beliau dikaruniai dua orang anak laki-l¥ang pertama adalah
Abdurrahman, beliau memiliki tiga anak laki-lakindketurunannya banyak
menyebar di beberapa daerah di Indonesia (PalemBantpi, Siak, Aceh).
Sedangkan putra kedua adalah Ahmad Shohib Syihly giikaruniai delapan
orang putra.

C. Paparan dan Analisis Data

1. Masalah |[I: Bagaimana kondisi kecerdasan kenabian ma
keturunan Nabi?

a. paparan data

1) Subjek |

Indikator |: Kecerdasan Berjuang

Peneliti : Bagaimana Habib menyikapi musibah?

Subyek . bagi saya, musibah adalah sesuatu yamg seenimpa kita dan
pada umumnya musibah itu negatif. Saya pribadi kepy
musibah dengan tawakkal. Tapi yang perlu diperhatikahwa,
adakalanya musibah itu disebabkan oleh manusiagydirs bisa
jadi manusia kurang mawas diri hingga akhirnya tvalsiitu
terjadi. Saya berpedoman pada ayat Al-Quran yargpunyi ma
asobaka min hasanatin faminallah wa ma asobaka sayyiatin

faminnafsik,Jadi hal yang baik itu asalnya dari Allah sedangkan



Peneliti

Subyek

Peneliti
Subyek
Peneliti

Subyek

Peneliti

Subyek

Peneliti

yang buruk itu akibat manusia sendiri. Jadi musitbatharusnya
kita jadikan pelajaran dan ingat, jangan 'mengkamgbiitamkan’
Allah!

: Apa kesulitan hidup yang pernah Habgakan?

. Saya sejak awal berasal dari keluarga ymsgpasan. Setelah
lulus SMP saya ga melanjutkan ke SMA karena alakamomi,
dan ini saya rasakan berat. Akhirnya saya meméilajar kepada
seorang kiai dan secara otodidak saya mendalarashatrab dan
bahasa Inggris.

: Apakah Habib yakin bisa mengatasi musiba?
> Yakin
: kenapa Habib bisa yakin?

: saya yakin karena saya melakukan usahsaskemanusiaan dan
juga berdoa, kalaupun musibah itu berat semoga daya
menampungnya. Untuk akhirnya seperti apa, sayalsankepada
Allah. Saya berpegangan pada ayat Al-Quran yangyibya
wallahu kholagokum wa ma ta’malun.

: bagaimana Habib menyikapi kritikan?

. eee.. kalau ada yang mengkritik saya, laikpenampilan
ataupun keilmuan akan saya terima selama kritikmambangun,
kritik bagi saya adalah cambuk untuk terus berbe@ang yang
tidak menerima kritik itu seakan-akan dia sudahmema.

: Apa Arti dari berjuang atau jihad mertusabib?



Subyek . ada yang mengatakan bahwa jihad itu eragah kematian, jadi
jihad itu dianggap perang dan pedang, ini tidakalierbenar.
Menurut saya jihad itu dalam semua lini: keluarg&pnomi,
maupun hawa nafsu. Jihad itu puncak dari usaha Yeais-
habisan, tidak mesti urusan perang tapi mencapeicita dalam
segala aspek kehidupan. Orang cacatpun juga bighdoe yang
penting ada usaha yang keras untuk mencapai sptanfuini

sakingluasnya makna jihad.

Peneliti : apa yang telah Habib lakukan sebagatulieperjuangan atau
Jihad?
Subyek . jihad mengatasi masalah keluarga, mendlenn, itu semua

dilakukan selama tidak mengganggu kepentingan kita

Indikator Il: Kecerdasan Intelektual

Peneliti : bagaimana Habib menyelaraskan perteataragntara akal dan
nurani?
Subyek : lya, akal itu menilai dari kulit dan bemg&al di logika.

Sedangkan hati adalah perasaan. Nabi saw pernsdibdarbahwa
dalam diri manusia itu ada segumpal daging, jikik daging itu
maka baik pula semua perilakunya, begitu pula sebal, jika
buruk daging itu maka buruk pula segala perilakurkgda Nabi
ala wa hiya al-qolb Bagi saya pribadi jika akal dan hati ini
berselisih atau tidak sejalan, saya akan lebih mkanhdisikan hati
karena akal itu terbatas

Peneliti : Apakah yang Habib sampaikan mudah uahda pahami?



Santri

Peneliti

Subyek

Peneliti

Santri

Peneliti

Santri

Peneliti

: Kadang iya, kadang tidak, saya enak depegajelasan beliau,
tapi kadang saya ga paham kalau Habib berbicatangrhal-hal
yang berat dan kalau pake istilah-istilah dalamasarab

. apakah Habib menyikapi masalah seseataridpanyak sisi?

. iya, sisi utama yang saya perhatikan gadaorang adalah latar
belakang nasab, kemudian pendidikannya, watak, plea
pengalamannya semisal apa saja yang pernah dilakyka

. apakah anda pernah meminta solusi kepdalaib dan apa
pertimbangan beliau?

: Waktu itu saya bingung dalam memiliih riimeang akan saya
beli, waktu itu ada dua pilihan. kemudian setelakfasceritakan
kondisi lingkungan dari kedua tempat itu akhirnyaabib
menyarankan saya memilih tempat yang pertama karena
lingkungannya bagus dan dekat dengan sebuah pasamtan
Alhamdulillah sampai sekarang saya menetap di gduada

masalah

Indikator Ill: Kecerdasan Emosional

: Apakah Habib mau memahami permasalahag ynda utarakan
kepada beliau?
. lya, saya sering bercerita tentang massdgia ke Habib karena
beliau banyak paham dan berkenan mendengarkan gedahan
saya dan mampu memberikan solusi

Bagaimana Habib menerima kedatangan aketéka anda

berkunjung atau sowan ke rumah beliau



Santri

Peneliti

Subyek

Peneliti

Subyek

Peneliti

. Satu hal yang saya kagumi dari beliauakaedang ketamuan
beliau selalu menyuguhkan sendiri minuman dan neakaang
tersedia. Saya sudah lama ga ke sini, dan saydaheliajahnya
saja sudah senang

: bagaimana cara Habib agar tetap wasgadamawas diri?

. saya berhati-hati di segala situasi, térdpa waktu. Saya tidak
cepat menanggapi sesuatu sebelum saya proses ieder,

kemudian akal baru kemudian hati

Indikator IV: Kecerdasan Spiritual

. apa yang Habib rasakan ketika berdoa?

: ada ungkapan dalam bahasa arab beraddga’ mukhkhul
ibadah Bagi saya tidak berdoa itu sama saja dengan Tupan.
Yang saya rasakan ketika berdoa itu ya khusyu’,yemtioh hati,
merasa rendah, dan juga merasa kecil sekali dipaaddauhan.
Yang saya jadikan pedoman adalah ayat Al-Qur'asudat Fathir
ayat 15 yang bunyinydya ayyuhannas antumul fuqoro’ ilallah
wallahu huwal ghoniyul hamid’dan juga Al-Mukmin ayat 60
“ud’uni astajib lakum”. Perlu diingat bahwa doa itu tidak boleh
menyalahi sunnatullah, seperti contohnya mintaategb ini ga
boleh karena tidak sesuai dengan sunnatullah akamaikpuan
manusia

: bagaimana Habib menerapkan korasdepsar?



Subyek

Peneliti

Santri

Peneliti

Subyek

Peneliti

Subyek

: lhsan itu tindak tanduk utama kita. Sagaasakan bahwa Tuhan
mengawasi kita. Sebagaimana firmanNydnna robbaka
labilmirsod”

. Bagaimana komentar anda terkait dengagujdan, amanabh,
dakwah, dan kepandaian Habib?

: Habib tu jujur orangnya, apa-apa yangrdigean beliau ke saya
selalu terbuki benar. Kalau amanah, ya beliau amabaliau
bertangung jawab pada saya atas pilihan yang lukpifi kepada
saya. Dakwahnya ya di rumah saja, tapi banyak organy
bertamu ke rumahnya untuk menimba ilmu-ilmu aganaa d
beliau. Masalah kepandaian jangan ditanya, bel@aukmemberi
keterangan pasti dikuatkan dengan dalil ayat Quergkap
dengan nomer surat dan nomer ayatnya sekaligus
. apa keseharian habib yang istigomah IHbiukan?

. istighfar dan solawat. Dan sudah limanainiusaya hanya tidur
tiga sampai empat jam perharinya. Semula memangaeyebagai
beban, tapi lama-lama malah ketagihan. Dan adayagg saya
istigamahkan yaitdzikir qolb.

: bagaimana Habib mensyukuri karunia t@han

: ada beberapa ayat yang saya jadikan ped@ueat Ibrahim ayat
7, An-Nahl ayat 16. ada tiga hal yang mutlak hadiss/ukuri,
yaitu: nikmat islam, nikmat iman, nikmat sehat ataensyukuri

alat-alat tubuh. Saya bersyukur punya mata dengatihan



keindahan alamNya Allah, begitu pula dengan akit{abuh yang

lain, kesemuanya saya pergunakan dalam hal-hallyemmganfaat.

2) Subjek I
Indikator I: Kecerdasan Berjuang
Peneliti : Bagaimana Ibu menyikapi musibah?
Subyek . pertama saya shock, tapi kemudian sayadaesaya yakin ini
teguran dari Allah sebagai peringatan bagi sayga 8ambalikan
lagi ke masa lalu, lha wong dulu ga’ punya apa{zipaa aja kok,

saya ga punya lagi kenapa susah?

Peneliti : Apa kesulitan yang pernah Ibu rasakan?

Subyek : Kebakaran, saya dulu punya toko terusaket kira-kira tahun
97an

Peneliti : Apakah Ibu yakin bisa mengatasi musiltath

Subyek : Yakin

Peneliti : kenapa Ibu bisa yakin?

Subyek . Saya yakin karena saya percaya bahwalaala pelajaran dari

Allah, dan Allah pula yang menjadikan hikmah diibahi semua
Peneliti : bagaimana Ibu menyikapi kritikan?
Subyek . ya saya terima. Tapi sebelumnya saya wekkebenaran kritikan
itu. Kalau memang benar ya saya ubah perilakukbsaya itu.
Untungnya saya punya orang dekat yang suka ngdak
ngingatkan saya

Peneliti : Apa arti dari berjuang atau jihad meuiou?



Subyek

Peneliti

Anak didik

: bagi saya jihad itu adalah pengorbanafauKighad orang yang
berharta ya mengeluarkan hartanya

. apa yang telah lbu lakukan sebagai lkgpéwjuangan atau Jihad?
. Dalam konteks keluarga, abis kebakamanlbu benar- benar
jatuh. Tapi setelah itu Ibu lebih giat bekerja, amya saja
sekarang Ibu jadi Makelar tanah. Dan agar tanalveyat laku,
Ibu ga ragu-ragu promosi, malah ibu bikin lifletckekecil trus

disebarkan di len-len atau di jalan-jalan gitu

Indikator Il: Kecerdasan Intelektual

Peneliti

Subyek

Peneliti

Anak didik

Peneliti

Subyek

: pernahkah lIbu mengalami pertentangaararatkal dan hati?

: oh.. pernah, biasanya kalau sudah gita iséithoroh. Buka kost
ini saya istikhoroh, trus mau beli rumah, beli tasaya istikhorohi
dulu. Pokoknya apa yang kita ragui harus istihkoon saya
mantapkan dalam hati hasil istikhoroh tersebut
: Apakah yang Ibu sampaikan mudah andaméh
. lya, mudah dicerna, pake bahasa bi@ga masuk ke hati,
mengena, dan membuat hati menjadi tenang darmalerar
. apa lbu melihat banyak sisi dari orahg sebelum memberi
jawaban atau solusi? Misalnya lihat sisi ekonominyatar
belakangnya, keluarganya

. iya, he’eh. Saya liat banyak sisi darngrdau. Dan saya mantep
ngasi nasehat kalau saya punya pengalaman di bidang

Misalnya saya nyaranin dia milih ini, karena sayanya



pengalaman memilih ini dan tidak ada masalah keskya

memilih ini, makanya saya saranin ke dia

Indikator Ill: Kecerdasan Emosional

Peneliti

Anak didik

Peneliti

Anak didik

Peneliti

Subyek

: Apakah Ibu memahami permasalahan yadg atarakan kepada

beliau?
lya, paham dan berusaha mau memahgmai yang saya

curhatkan ke beliau

: Bagaimana Ibu menerima kedatangan sasgdetika ada yang
bertamu atau sowan ke rumah beliau

. Ibu tu orangnya ga bisa nolak dantsukngatakan tidak. Kadang
malah ga jadi pergi ketika ada tamu datang, lba jogidah akrab
dengan orang lain dan sering membawa omongan

: bagaimana cara Ibu menjaga kewaspadaan?

. Saya yakin Allah melihat saya, sehingaassglalu waspada

dalam bertingkahlaku. Sebisa mungkin

Indikator IV: Kecerdasan Spiritual

Peneliti

Subyek

Peneliti

Subyek

- apa yang lbu rasakan ketika berdoa?

. Pertama khusyu’, saya benar-benar ingim skya diterima.
Kedua, membayangkan kalau doa itu dikabulkan. ldetigerasa
dekat dengan Tuhan, dan ini harus, ini yang tenpgnt

. ketika Ibu beribadah mana yang lbu rasalSeakan-akan lbu
melihat Allah atau meyakini bahwa Allah melihat Pou

: kalau saya, yakin bahwa Allah melihat sbgragan harapan nanti

saya bisa melihat Allah



Peneliti

Subyek

Peneliti

Anak didik

Peneliti

Subyek

Peneliti

Subyek

. pernah punya pengalaman spiritual Bu?

: waktu anak saya yang bungsu meninggad gakin itu isyarat
dari Tuhan. Dan saya yakin ini adalah pilihan teéelari Tuhan
untuk saya, mungkin kalau sampai besar ntar bi&ya $akabbur
atau sombong. Pernah juga ada kejadian gini, wakfk saya
jalan-jalan sama abanya, saya punya perasaan #alakasaya
kwatir kaya’nya nanti ada apa-apa, nah ketika ayasdengar
bisikan minta tolong.. suaranya seperti suara &, dan ga
lama kemudian anak saya datang dan cerita kalds jadih
. Bagaimana komentar anda terkait dengagujdan, amanabh,
dakwah, dan kepandaian Ibu?

. Ibu tu ya jujur, apa adanya, blak-ldakgitu. Amanah ya iya, Ibu
tu sering tepat kalo buat keputusan. lbu pintar ktaatif, saya ga
tau apa aslinya cerdas ataukah hasil belajar ddmdlipan. lbu
juga pintar ilmu Falak, hanya dengan liat bulan Hisa tahu
tanggal
. apa ritual khusus yang biasa dan istajotbu lakukan?

:asmaul husnadan sholawathariyah itu bagi saya bagaikan
tongkat ya. Jadi kalau ada apa-apa itu spontan @alakan, ya
kaya’ tongkat gitu lah
: bagaimana cara Ibu mensyukuri nikmait Albah?

: saya rasakan dulu nikmat itu, kemudiama $andingkan dengan

keadaan saya sebelum mendapat nikmat itu



b. analisis data

Dalam kajian kecerdasan kenabian, kondisi kecendkeaabian pada
kedua subjek dapat digambarkan dalam beberapakbebari hasil studi
kasus pada kedua subjek penelitian ini, ditemuldanyga beberapa bentuk
atau kondisi kecerdasan kenabian.

1) Subjek | (HD)

Dilihat dari sudut pandang kecerdasan kenabianeliplernenemukan
indikasi potensi kecerdasan kenabian pada HD, ininpgikkan dengan
adanya beberapa sikap subjek sebagai berikut:

a) Tawakkal, dalam artian tidak larut dalam kesuli@au berhenti
berusaha melainkan terus berupaya untuk mengdrcita. HD
memiliki kekuatan jiwa dan hati dalam menerima bggh persoalan
hidup yang berat, dan menyulitkan dirinya baik sgdahir maupun
batin.

b) Optimis, HD meyakini bahwa bagaimanapun sulitnyanjjcobaan,
dan halangan yang menghantam hidupnya pasti daplewvati
dengan baik dan benar.

c) Open minded, HD memiliki kekuatan untuk tidak takaengakui
kekurangan, kesalahan, dan kekhilafan diri.

d) Olah akal berada di bawah koordinasi hati. HD dataementukan
suatu sikap tidak hanya terpaku pada keputusan akalhinkan

turut memainkan secara maksimal peran hati.



e) Buah pikiran bersifat solutif. Buah pikiran HD segkali menjadi
solusi atas bermacam permasalahan yang ada, bgikdb@ya,
keluarganya, maupun orang lain.

f) Menghormati diri dan orang lain. Sikap ini tampaktika HD
menerima atau menyambut kedatangan orang lain. ldbgah
begitu hangat dan santun menerima tamu yang da&pegla beliau.

g) Mengerti perasaan orang lain. Berdasarkan wawaryearg peneliti
lakukan kepada tamu yang datang kepada HD, dapatatiui
bahwa HD sangat mengerti dan menghargai perasaag @in. Ini
ditunjukkan dengan lahirnya buah pikiran yang sbtari HD.

h) Merasakan pengawasan Tuhan. HD berpedoman padAla@atan
yang berbunyfinna robbaka labilmirsod”.

i) Jujur. Kemampuan HD untuk tidak berdusta pada yhrisendiri
maupun orang lain. Hal ini juga diungkapkan safdDi yang merasa
tidak pernah didustai oleh HD.

j) Dapat dipercaya. HD bertanggung jawab terhadagapiliyang
dipilihnya (untuk dirinya sendiri) maupun dipilinay(untuk orang
lain).

k) Istigamah. HD melahirkan perilaku dan tindakan ydunys serta
teguh dalam pendirian. Ada tiga hal yang konsisli&akukan, yaitu:
membaca istighfar, membaca solawat, serta memirsimgdiur.

l) Syukur. HD mengungkapkan rasa syukur dengan camsami@atkan

potensi atau karunia dari-Nya sebaik-baiknya.



2) Subjek Il (SF)

Dilihat dari sudut pandang kecerdasan kenabianelplernenemukan

indikasi potensi kecerdasan kenabian pada SFitumjdkkan dengan adanya

beberapa sikap subjek sebagai berikut:

a) Sabar. SF pernah dihadapkan pada kesulitan hidupp@nderanya
dari sektor ekonomi, namun SF bangkit dari ketergamn itu dan
berjuang untuk memperbaiki kembali perekonomiandeja.

b) Berjiwa besar. SF berani mengakui kekurangan eiikl& ada yang
mengkritiknya.

c) Kekuatan berjuang. SF bangun dari keterpurukanjntierusaha
baru, dan bekerja dengan gigih untuk memperbaikintedi
perekonomian keluarga.

d) Tidak menurutkan keputusan pada akal semata. Ségdlgang
memerlukan keputusan tepat tidak SF putuskan deskginrsemata,
karena akal berada di bawah koordinasi hati.

e) SF memiliki buah pikiran yang mudah dipahami, dilka@, dan
memberi perubahan positif pada orang lain.

f) Buah pikiran SF bersifat solutif, yakni mampu menksn jalan
keluar kepada orang lain dalam memecahkan berhagaoalan
hidup.

g) SF mengerti dan memahami perasaan orang lain gghibgnyak
orang (terutama) anak didik beliau yang mengaduwadapbeliau

setiap ada permasalahan.



h) SF sangat menghargai orang lain. Ini ditunjukkankgiika ada
orang yang bertamu atau berkunjung kepada beliau.

i) llmu mukasyafah. Yaitu kemampuan SF dalam mempsedik
kejadian yang akan datang dengan tepat. Hal ieratigkan lebih
lanjut di pembahasan rumusan masalah ke-empat.

J) Istigamah. SF melahirkan perilaku dan tindakan yamgs serta
teguh dalam pendirian. SF konsisten membasaaul husnadan

solawatnariyah

2. Masalah II: Apakah problem yang dihadapi oleh keturunan Nabi
dalam pengembangan kecerdasan kenabian?

a. paparan data

1) Subjek |
Peneliti : bagaimana pengaruh tamak terhadap ketakuiabib?
Subyek . tidak semua tamak itu menjadi penyakit. Haeperti tamak

terhadap ibadah, itu bukan penyakit hati. Yang adinpenyakit
hati itu kalau ada ketidak sesuaian atau ketidaklsmmngan antara
keinginan dengan kemampuan, ini yang akan menjadygkit
hati. Kalau ditanya pengaruhnya terhadap ketakwtanak itu
menyusutkan ibadah, ya, terkadang sholat tu dikkhirkarena
terlalu sibuk bekerja atau ingin mendapat banyak

Peneliti : bagaimana pengaruh sombong terhadagvata Habib?

Subyek : sombong atau takabbur itu sifat yang hdmgfah dimiliki oleh

Allah, dalam hadis qudsi dikatakan bahwa takablburaidalah



Peneliti

Subyek

Peneliti

Subyek

rida’i atau selendangku kata Allah. Sombong itu banyak
bidangnya, bisa fisik dengan ketampanan dan kéeamtibisa
sombong harta, bisa pula sombong dengan kepintakHah
berfirman fta laa tamsyi fil ardi maroha” Sombong itu dekat
dengan riya’, kaya’ nyumbang di masjid minta diunkam gitu.

: bagaimana amarah mempengaruhi ketakwabib?

: amarah itu dari nafsu, nafsu itu sendia @mpat, yang tiga
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Yusuf ayat53, suia ayat 27
dan Al-Fajr ayat 27-30, sedangkan satu lagi tidg{atkan dalam
Al-Qur’an, itu adanya di ajaran filsafat atau kegawvga tau lupa
saya. Amarah itu datangnya dari setan, setan itu aga, oleh
karena itu Nabi menyuruh kita berwudlu ketika maraihi
maksudnya api dikontra dengan air. Marah juga aaitaknya
dengan posisi tubuh, Nabi menganjurkan kita agalukilketika
kita marah dengan posisi berdiri, jika kita dalasa#taan duduk
maka kita dianjurkan untuk berbaring. Orang kudtamlah orang
yang besar tubuhnya, melainkan adalah orang yangpona
menahan amarahnya. Bagi saya amarah itu menyusili&dah,
karena marah kadang ga sholat sunnah, seperti itu.

: bagaimana pengaruh kebodohan terhadagwaan Habib?
:naumul alim khoirun min ibadatil Jahikata Nabi dalam sebuah
hadis. Ini mengisyaratkan kita bahwa ibadah tanparengi ilmu
itu kurang sempurna. Bodoh itu membuat ragu dalanjalankan

ibadah, sepertbingung bagaimana cara meletakkan tangan yang



Peneliti

Peneliti

Subyek

Peneliti

Subyek

Peneliti

Subyek

Peneliti

tepat ketika i'tidal umpamanya, ini menunjukkan idk@ktahuan
atau kebodohan

: Bagaimana pengaruh lupa terhadap ketakwiabib?
Subyek :al-insanu makanul khoto’ wan nisyaMemang sudah
menjadi tabiat manusia lupa dan salah itu, untuk kita harus
berusaha untuk tetap ingat akan Allah. Karena sébouruk lupa
adalah lupa kepada Allah. kadang saya juga ingai omauk

mempertebal ketakwaan

2) Subjek li

: bagaimana pengaruh sifat tamak terh&dtgkwaan lbu?

. keinginan itu ga ada puasnya, sedangkéotlkean itu ada
batasnya. Itu prinsip saya, jadi kalau mau beli-@pa saya
dasarkan pada kebutuhan, bukan pada keinginangaiada rasa
tamak karena tamak itu bisa menyurutkan ketakwaan
: bagaimana pengaruh sombong terhadagwata 1bu?

: Seumpama dalam hal beramal, kalau berkanaha sombong,
bikin kurang ikhlash, dan dulu saya gitu sebelurakaran. Apa-
apa kalau ngasih mesti ada rasa bangga dalam hati
: bagaimana pengaruh amarah terhadapvkasaklbu?

. Saya ga pernah marah, saya condong kdnatagm pernah
marah. Dan yang saya nasehati biasanya paham ikaladalah
bentuk marah saya

: bagaimana pengaruh bodoh terhadap ketakwou?



Subyek . Kebodohan dapat mengurangi keyakinan, natidak mesti
demikian karena ada kalanya orang berilmu tapktloertakwa

Peneliti : bagaimana pengaruh lupa terhadap ketakwnau?

Subyek : sudah waktunya solat agak dilupakan. Kgita’ Pernah dan itu

membuat saya agak menyesal

b. analisis data

Landasan dasar dari kecerdasan kenabian adalatinyehaurani.
Kecerdasan kenabian terbentuk oleh terbebasnyanindasi penyakit hati
yang menjadi problem dalam pengembangan kecerdasabian. Adapun
beberapa problem yang dihadapi oleh subjek | adafzh

Kemudian pada subjek I, peneliti mendapatkan datiava penyakit
hati yang menjadi problem dalam pengembangan kasendkenabian pada
subjek Il adalah sombong.

Lupa dan sombong adalah jenis penyakit hati yangjade prolem
dalam pengembangan kecerdasan kenabian, sebagateiahadijelaskan

pada bab kajian pustaka di atas.

3. Masalah lll: Apakah faktor-faktor pengembangan keceadasan
kenabian pada keturunan Nabi?
a) Paparan data
1) Subjek |

Peneliti : bagaimana cara Habib meningkatkan laskeimanan?



Subyek

Peneliti

Subyek

Peneliti

Subyek

Peneliti

Subyek

Peneliti

Subyek

: iman itu ada kadarnya. Jadi meningkatkamiitu kalau saya ya
dengan memupuk ibadah sebanyak-banyaknya
: bagaimana cara Habib meningkatkan lasketakwaan?

: meningkatkan ketakwaan itu dengan mengarjal-hal yang
sunnah setelah terlebih dahulu menyelesaikan yamguf Sunnah
itu ada levelnya, ada sunnah muakkad, seperti tskola rakaat
sebelum subuh. Kenapa demikian? Karena sunnah eitguba
untuk menembel yang bolong dari perkara fardlu
: bagaimana cara Habib meningkatkan lkasbkhlak terpu;ji?

: saya menggunakan prinalgaaru gabladdaay artinya tetangga
baru kemudian keluarga, jadi lingkungan itu hamasilsdulu baru
dalam rumah kita jaga. Lingkungan itu sangat memaermi
akhlak atau perilaku kita
: bagaimana cara habib menjauhkan dirirdaksiat?

. saya pakai acuan ayat yang bunyitga tagrabuzzina..
menghindari maksiat adalah dengan tidak ‘berlatiénhgan dosa
kecil. Sebisa mungkin menghindar dari situasi &@ndisi yang di

dalamnya berpotensi melahirkan dosa.

2) Subjek Il
: bagaimana cara Ibu meningkatkan kuakéasmanan?
: dengan mengusahakan hati untuk selalun J@iwa segalanya
dari Allah. Dan juga harus belajar dari kejadian #aadaan yang

telah dialami



Peneliti : bagaimana cara Ibu meningkatkan kuaki&takwaan?

Subyek . Menurut saya, ketakwaan itu bisa ditingkatdengan belajar
iImu agama

Peneliti : bagaimana cara Ibu meningkatkan kuadikdsak terpuji?

Subyek : dengan mencontoh atau meneladani merakg kita anggap
baik akhlaknya kemudian kita tiru untuk kita prakan

Peneliti : bagaimana cara Ibu menjauhkan diri aeksiat?

Subyek : Menghindari sebisa mungkin dan menyesafilgku maksiat

yang lalu agar tidak lagi diulang

b) Analisis data

Secara umum, faktor pengembangan kecerdasan kenipdiri dari
dua hal, yaitu faktor pendukung dan faktor pengtatmbBaktor pendukung
adalah:

1) peningkatan kualitas keimanan

2) peningkatan kualitas ketakwaan

3) peningkatan akhlak terpuiji

adapun faktor penghambat adalah adanya doronganlakper
menyimpang dari ajaran (maksiat)

Berikut adalah analisis data dari masing-masingesutenelitian

1) Subjek |

HD meningkatkan kualitas ketakwaan dengan carakukden ibadah-
ibadah yang sunnah (setelah mengoptimalkan yangb)wdpari hasil
wawancara, diketahui bahwa HD mengamalkan puasaalubaud, yaitu

sehari berpuasa dan sehari tidak.



HD meningkatkan kualitas keimanan dengan cara rakéak ibadah
sebanyak-banyaknya. Hasil wawancara, HD meningkatkalitas keimanan
dengan cara memperbanyak ibadah, seperti puasa Padd sepuluh hari
terakhir di bulan Ramadhan HD memperbanyak ibadahtalak tidur, ini
tidak hanya dilakukan pada malam ganjil saja mktinpada kesepuluh
malam terakhir dari bulan Ramadhan.

HD meningkatkan kualitas akhlaknya dengan memplerifaiemilih)
lingkungan yang baik terlebih dahulu. Hasil wawaac&lD mendahulukan
perbaikan lingkungan untuk meningkatkan kualitadakterpuiji.

2) Subjek Il

SF meningkatkan keimanan dengan menanamkan daldmdaa
meyakinkan diri bahwa semuanya berasal dari AlSRk. meningkatkan
ketakwaan dengan cara mempelajari ilmu-ilmu aga8fa. meningkatkan
kualitas akhlak dengan cara meneladani sosok yamggapnya memiliki

akhlak yang baik (dalam hal ini suami).

4. Masalah IV: Bagaimanakah pola yang digunakan oleh &turunan
Nabi dalam pengembangan kecerdasan kenabian?

a) Paparan data

1) Subjek |
Peneliti : bagaimana pengalaman Habib dalam meagrengetahuan?
Subyek . saya lebih banyak otodidaknya. Kalau férinasaya pernah

sekolah SD lulus tahun 1963, terus sekolah SMFK ltdbun 1967.

Setelah itu karena orangtua gak mampu akhirnya seyayaji ke



Peneliti

Subyek

Peneliti

Santri

Peneliti

kyai Mansyur di daerah Pesalakan. Beliau seoran@ibbin di
sana saya habiskan waktu tiga bulan total untukjdrebahasa
Arab. Mungkin saya memang punya bakat kebahasadimyerap
bahasa Arab dan bahasa Inggris tu cepat sekah js@y suka
bahasa Inggris. Meski tidak mahir ya setidaknyagliah

. Apakah Habib pernah merasa memperoldébrnasi berupa
bisikan dalam hati?

. Pernah, waktu itu ada banyak tamu di 8w, di seberang sana
saya lihat anak-anak kecil kira-kira lima orang. rigkin karena
mereka sungkan di sini banyak tamu akhirnya saygsiang saja
bilang ke mereka “hei.. kalau mau, ambil saja jagak dan itu
diluar nalar atau akal, karena tiba-tiba tahu, gitu

: Apakah Habib pernah menyampaikan inf@mgng terbukti
benar namun perolehannya terkesan di luar jangkakeif

: Pernah. Waktu itu saya bertamu ke Halaloy Isaja saya duduk
sudah datang tamu lagi. Terus Habib mempersilaldanu yang
baru datang itu untuk bercerita sambil bilang "sarap aja cerita
dulu, kalau dia ni lama nanti” sambil melirik keaarsaya. Saya ga
paham kok Habib bisa tau kalau saya bakalan qeaitgang karena
emang banyak yang mau saya curhatin kepada belau,itu
pertama kalinya saya bertemu Habib setelah dikanadkeh teman
saya.

. Informasi yang terbisikkan dalam hatalkgh memang terbukti

benar?



Subyek
Peneliti

Subyek

Peneliti

Subyek

Peneliti

Subyek

Peneliti

Subyek

Peneliti

: Benar, iya benar. Sepertinya langsung dakaerbukti benar
: bagaimana Bib kok bisa tiba-tiba tahu?

. Ya karena sedikit tidur dan sederhanakakam Makanan yang
bermacam-macam dan banyak tidur itu bikin hatiijeoh
: Bagaimana Habib melatih kepekaan seje#ti

: Ya itu tadi, sedikit tidur dan sederhaakagh makanan

2) Subjek li

: bagaimana pengalaman Ibu dalam mengyengetahuan?

. Saya sekolah cuma sampe SMA, itupun gpednius. Kalau
yang non-formal ya sampe sekarang, ikut pengajitin di kota,
pengajian itu diasuh oleh istri Habib Bagir Muladdah
. Apakah Ibu pernah merasa memperolehnmdsi berupa bisikan
dalam hati?

. saya kondangan, waktu ngeliat pengantinmgta saya kok
bagaimana gitu, kaya’nya pasangan ini ga awet,agaa, dan
benar, setelah beberapa bulan keduanya cerai. /Ppiga, waktu
anaknya saya mau keluar bersepeda, sebelumnyayaaygijinin,
hati saya ga enak, ketika anak saya sudah keluaunthh saya
dengan bisikan minta tolong kaya’' suara anak s&ae.lama
setelah itu anak saya datang dan cerita kalau hetiis. Kadang
memang terasa ga masuk akal, tapi terjadi benar
. Informasi yang terbisikkan dalam hatalkgh memang terbukti

benar?



Subyek : Terbukti benar, itu terjadi berkali-kaéirdselalu terjadi benaran.
Kata saudara-saudara saya omongan sajenitep

Peneliti : bagaimana Bu kok bisa tiba-tiba tahu?

Subyek : Menurut saya ini ya memang karena turudaluo, Ibu saya tu ga
pernah suudzon ke orang, jadi ya itu, Kesucian hati

Peneliti : Bagaimana Ibu melatih kepekaan intsigiperti itu?

Subyek : Ga suudzon dan ga gampang curiga ke taang

a) Analisis data

Dari perspektif kecerdasan kenabian, peneliti mek@m adanya
pengetahuan intuitif pada subjek I, yang mana éxalebut merupakan hasil
dari pola yang dikembangkan. Informasi intuitifsebut sulit dijangkau oleh
nalar karena berkenaan dengan waktu mendatangléamen penerimaannya
adalah hati yang terbebas dari hijab (penghalaAglapun pola yang
dikembangkan oleh subjek | adalah mempersedikiturtiddan
menyederhanakan makan.

Hal yang serupa (informasi intuitif) peneliti tenauk pada subjek II.
Perbedaan hanya terdapat pada upaya yang dilakykan,subjek |1
mempersedikit tidur dan menyederhanakan makan, msiajek I
mengupayakan pengetahuan intuitif dengan menghisdadzon dan tidak
mudah mencurigai orang lain.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pola yaggnékan oleh
kedua Subjek dalam pengembangan kecerdasan kenab&édah dengan

metode taklimi dan juga ladunnni.



D.

Pembahasan

Kecerdasan kenabian memiliki empat dimensi kecardagaitu:
adversity, intelectual, emosionalan spiritual. Keempat dimensi tersebut
dijabarkan pada beberapa indikator yang memungkinganeliti untuk
melihat kondisi kecerdasan kenabian pada keturudabi Muhammad.
Setelah melakukan wawancara dan observasi, petafiit mengungkapkan
bentuk kecerdasan kenabian pada HD adalah sebargaitb

1. Tawakkal, dalam artian tidak larut dalam kesulitgau berhenti
berusaha melainkan terus berupaya untuk mengegcith. HD
memiliki kekuatan jiwa dan hati dalam menerima bheed
persoalan hidup yang berat, dan menyulitkan diribgik secara
lahir maupun batin.

2. Optimis, HD meyakini bahwa bagaimanapun sulitnyaan,)j
cobaan, dan halangan yang menghantam hidupnya gagét
terlewati dengan baik dan benar.

3. Open minded, HD memiliki kekuatan untuk tidak takugngakui
kekurangan, kesalahan, dan kekhilafan diri.

4. Olah akal berada di bawah koordinasi hati. HD dataementukan
suatu sikap tidak hanya terpaku pada keputusan aielhinkan
turut memainkan secara maksimal peran hati.

5. Buah pikiran bersifat solutif. Buah pikiran HD segkali menjadi
solusi atas bermacam permasalahan yang ada, bgikdibaya,

keluarganya, maupun orang lain.



6. Menghormati diri dan orang lain. Sikap ini tampaé&tika HD
menerima atau menyambut kedatangan orang lain. Eilgah
begitu hangat dan santun menerima tamu yang ddtapgda
beliau.

7. Mengerti perasaan orang lain. Berdasarkan wawangaray
peneliti lakukan kepada tamu yang datang kepada é&Hpat
diketahui bahwa HD sangat mengerti dan menghargeaspan
orang lain. Ini ditunjukkan dengan lahirnya bualkinan yang
solutif dari HD.

8. Merasakan pengawasan Tuhan. HD berpedoman padaA&yat
Quran yang berbunyinna robbaka labilmirsod”.

9. Jujur. Kemampuan HD untuk tidak berdusta pada yhrisendiri
maupun orang lain. Hal ini juga diungkapkan samhib) yang
merasa tidak pernah didustai oleh HD.

10. Dapat dipercaya. HD bertanggung jawab terhadajgpiliyang
dipilihnya (untuk dirinya sendiri) maupun dipilihayuntuk orang
lain).

11. Istigamah. HD melahirkan perilaku dan tindakan yamgs serta
teguh dalam pendirian. Ada tiga hal yang konsidddakukan,
yaitu: membaca istighfar, membaca solawat, sertmimmalisir

tidur.

12. Syukur. HD mengungkapkan rasa syukur dengan cara

memanfaatkan potensi atau karunia dari-Nya sebakaa.

Kesemua bentuk sikap tersebut merupakan penjalarempat



indikasi kecerdasan kenabian, yaitwadversity, intelectual,
emosionadanspiritual.

Sedangkan pada SF, peneliti menemukan bentuk kesardkenabian

sebagai berikut

1. Sabar. SF pernah dihadapkan pada kesulitan hidupg ya
menderanya dari sektor ekonomi, namun SF bangkii da
keterpurukan itu dan berjuang untuk memperbaiki bam
perekonomian keluarga.

2. Berjiwa besar. SF berani mengakui kekurangan éirkl ada yang
mengkritiknya.

3. Kekuatan berjuang. SF bangun dari keterpurukanjntiemusaha
baru, dan bekerja dengan gigih untuk memperbaikintdedi
perekonomian keluarga.

4. Tidak menurutkan keputusan pada akal semata. Séghlgang
memerlukan keputusan tepat tidak SF putuskan derajat
semata, karena akal berada di bawah koordinasi hati

5. SF memiliki buah pikiran yang mudah dipahami, dikaa, dan
memberi perubahan positif pada orang lain.

6. Buah pikiran SF bersifat solutif, yakni mampu menian jalan
keluar kepada orang lain dalam memecahkan berlpyaoalan
hidup.

7. SF mengerti dan memahami perasaan orang lain gghim@nyak
orang (terutama) anak didik beliau yang mengadwadapeliau

setiap ada permasalahan.



8. SF sangat menghargai orang lain. Ini ditunjukkankgtika ada
orang yang bertamu atau berkunjung kepada beliau.

9. llmu mukasyafah. Yaitu kemampuan SF dalam mempsedik
kejadian yang akan datang dengan tepat. Hal iaratigkan lebih
lanjut di pembahasan rumusan masalah ke-empat.

10. Istigamah. SF melahirkan perilaku dan tindakan yamgs serta
teguh dalam pendirian. SF konsisten membaca asmama dan
solawat nariyah.

Mengenai buah pikiran solutif pada HD maupun SFz-Bdakiey

menjelaskan sebagai berikut:

“Seseorang akan mudah memberikan solusi atau eaig tgpat dalam
pemecahan suatu masalah apabila ia pernah memgkdiupatau aktor dari
permasalahan itu. Seseorang akan mudah memberitlaisi gerhadap
persoalan-persoalan manusia dengan Tuhannya, apailal telah
memanusiakan kemanusiaanya atau ia telah mengakikiah dirinya serta
eksistensi Tuhannya. la akan mudah pula memberg@uosi terhadap
persoalan-persoalan keluarga apabila ia telah mammamakikat suami, istri
dan anak sebagai komponen keluarga. la akan mudam@mberikan solusi
terhadap persoalan-persoalan kerja atau orgamigabila ia telah memahami
hakikat organisasi dan ia pun telah mengorganiaasikrinya dengan baik
dan benar. Demikian pula ia akan mudah memberikauosis terhadap
masalah-masalah sosial bilamana ia memahami hakd&al dan ia pun
telah mensosialisasikan dirinya dengan baik daatigh

Dalam mengembangkan kecerdasan kenabian, HD daneBfalami
beberapa kendala, yang mana kendala-kendala ténseloupakan beberapa
jenis penyakit hati sebagaimana telah diteranglesia pab kajian pustaka di
atas. Adapun kendala yang dihadapi HD adalah Npmun meski demikian

HD berusaha membiasakan dzikir untuk mengantisigkiiat negatif yang

diakibatkan oleh lupa.

92. Adz-Dzakiey, H.B. 2006. Prophetic IntelligenMenumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui Pengengfaa
Kesehatan Ruhani. Yogyakarta: Pustaka Al-Furqoh7B3a



Sedangkan pada SF, problem atau kendala yang gihadkalah
sombong. SF mengakui bahwa kadang terbersit somitalagn hati ketika
memberi bantuan atau pertolongan pada orang lamud, SF merasakan
dan menyadari dengan kedalaman hati bahwa peridtetmkaran yang
menimpanya merupakan pelajaran dari Allah atas glenyhati yang
dirasakan.

Faktor pendukung kecerdasan kenabian adalah pextarmgkeimanan,
ketakwaan, dan akhlak terpuji. Dari penelitian yaiigkukan, peneliti dapat
mengungkapkan bahwa HD meningkatkan kualitas ketakwdengan cara
melakukan ibadah-ibadah sunnah (setelah mengogamgang wajib). Dari
hasil wawancara, diketahui bahwa HD mengamalkarsgsannah Daud,
yaitu sehari berpuasa dan sehari tidak. Puasa Benalri memang memiliki
faedah yang sangat besar, puasa Daud merupakanpasa sunnah yang
dianjurkan oleh Rasulullah saw, sebagaimana salktaub“berpuasalah
tiap-tiap bulan tiga hari, sebab tiap-tiap kebajikdberganda sepuluh kali,
dan itu sama artinya dengan puasa sepanjang maaa.lderpuasalah sehari
dan berbuka sehari, dan itulah puasanya Nabi Daw(dR. Muslim dari
Abdullah bin Amr bin Ash)Untuk peningkatan kualitas keimanan, HD
melakukan ibadah sebanyak mungkin. Dari hasil waaandiketahui bahwa
HD pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan peebanyak ibadah dan
tidak tidur sama sekali, ini tidak hanya dilakukigada malam ganjil saja
melainkan pada kesepuluh malam terakhir dari b&8amadhan. Hal yang
demikian didasarkan pada ayat ke-dua dari surdtafxl-yang berbunyiwa

layalin 'Asyr”, oleh karenanya HD tidak mengoptimalkan pada malanjilg



saja di sepuluh malam terakhir Ramadhan. Untuk ngdaian kualitas
akhlak, HD mengupayakannya dengan cara memperb@iemilih)
lingkungan yang baik terlebih dahulu. Dari hasiWwaacara diketahui bahwa
HD mendahulukan perbaikan lingkungan untuk menitigika kualitas
akhlak terpuiji.

Sedangkan pada SF, peningkatan keimanan dilakukangad
menanamkan dalam hati dan meyakinkan diri bahwaiaeya berasal dari
Allah. SF bercerita kepada peneliti bahwa padauswektu dia pernah
dihadapkan pada suatu keadaan yang sulit, dimaatssF terdesak untuk
harus segera mendapatkan uang karena keesokagahadalah batas akhir
pembayaran SPP untuk putri SF. Hingga jam delapatarm SF belum
mendapatkan uang sesuai nominal yang dibutuhkamuNdanpa disangka-
sangka pada jam sepuluh malam datang seseorangnyalugasi hutang
lama kepada SF. Seketika itu juga SF tertegun dayakmi dalam hati
bahwa ada skenario besar di balik semua peristivaPeristiwva tersebut
(sebagaimana dituturkan SF) sangat meningkatkanmakgn dan
keyakinannya akan pertolongan Tuhan.

Untuk peningkatan ketakwaan, SF menuturkan bahwaitinadapat
dicapai dengan cara mempelajari ilmu-ilmu agama.n®&futurkan bahwa
saat ini banyak orang berilmu tapi tidak bertakw@di ketakwaan itu
(menurut SF) dapat ditingkatkan dengan mempeldmt, khususnya ilmu-
ilmu agama. SF meningkatkan kualitas akhlak demgaa meneladani sosok

yang dianggapnya memiliki akhlak yang baik (dalahihi suami).



Dari perspektif kecerdasan kenabian, peneliti meik@m adanya
pengetahuan intuitif pada HD berupa gambaran aksoatu yang tidak
tampak, yang mana hal tersebut merupakan hasil gafta yang
dikembangkan. Dari hasil wawancara diketahui bahmfarmasi intuitif
tersebut sulit dijangkau oleh nalar karena berkend@ngan sesuatu yang
tidak tampak dan elemen penerimaannya adalalydmadi terbebas dari hijab
(penghalang). Adapun pola yang dikembangkan oleh HHDBalah
mempersedikit tidur dan menyederhanakan diri dalamangkonsumsi
makanan. Apa yang dilakukan HD dalam menyederhanakakan senada
dengan apa yang dikatakan oleh Sahl bin AbdallafandaRisalah
Qusyairiyyahh beliau berkata: “ketika Allah menciptakan duniBja
menempatkan dosa dan kebodohan di dalam kepuatanmakan-minum,
dan menempatkan kebijaksanaan dalam lapar”.

Informasi intuitif juga peneliti temukan pada SFF Sering Kkali
mengucapkan suatu perkara yang belum terjadi daartenar terjadi di
masa mendatang. Perbedaan HD dan SF terletak péalangngembangan.
Jika HD mempersedikit tidur dan menyederhanakan amaknaka SF
mengupayakan pengetahuan intuitif dengan menghisdadzon dan tidak
mudah mencurigai orang lain.

Lebih lanjut tentang pengetahuan intuittlamdani Bakran Adz-
Dzakiey mengatakan bahwa inderawi bukanlah sekaldaruntuk membuat
manusia dapat hidup dengan baik, akan tetapi iapakan alat yang dapat

mengantarkan kepada kedekatan dan pembuktian dikayazat yang maha



penciptd’. Diterangkan oleh Adz-dzakiey bahwa salah satgdiimderawi
adalah memberikan kemampuan memprediksi. Biasakga¢seorang telah
sampai daya persepsinya pada tingkat berkembargh-lebih tingkat
kenabian, maka ia telah banyak dianugerahi AllaHalme inderawinya
pengetahuan yang bersifat masa lalu, sedang tetfdiyang akan datang.
Dengan ilmu dan kemampuan itulah dia memperolehakepuan untuk
menganalisa persoalan-persoalan ke depan yang dKali. Dalam
pandangannya tergambar jelas bahwa keadaan dastivperihari ini
merupakan akibat dan bekasan aktifitas masa lauo. ditifitas saat ini akan
menampakkan hakikat keadaan dan peristiwa akanglata

Kesamaan antara HD dan SF peneliti temukan padgahgl istigamah
dilakukan oleh keduanya, yaitu membaca Solawat.yblagaja bacaan
solawatnya berbeda, HD membaca teks solawat yaajgrkin oleh Imam
Gozali, yaitu: As-solatu was salam alaika yaa rasulullaBedangkan SF
mengamalkan solawat nariyah, yang berbumllahumma solli solatan
kamilatan wa sallim salaman tamman ala sayyidinah&amadin illadzi
tanhallu bihil ugodu wa tanfariju bihil qurobu waiqdo bihil hawaiju wa
tunalu bihir roghoibu wa husnul khowatim wa yustsghomamu bi
wajhihil karim, wa ala alihi wa sohbihi fi kulli lahatin wa nafasin bi adadi
kulli ma’lumin lak. Adapun keutamaan bersolawat dapat ditemukan pada

beberapa hadits berikut ini:
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1. Siapa saja yang telah bersolawat kepadaku saty kadika Allah akan
melimpahkan rahmat kepadanya sepuluh.K&IR. Muslim dari Abdullah
bin Amru bin Ash. ra)

2. Seutama-tama manusia yang paling dekat denganudpdda hari kiamat
adalah yang terbanyak membaca solawat kepad@hR. Tirmidzi dari
Ibnu Mas’ud ra)

3. Alangkah rendahnya seseorang yang telah mendengaraku disebut,
tapi dia tidak bersolawat kepadak{HR. Tirmidzi dari Abu Hurairah ra)

4. Rasulullah telah mendengar seseorang berdoa dalalatrya namun
belum memuji Allah dan bersolawat kepada Nabi. Lshbi bersabda
“orang itu telah tergesa-gesa”. Kemudian beliau n@rggilnya dan
berkata “jika salah seorang dari kalian telah metakakan solat, maka
hendaknya ia memulai dengan memuji dan menyanjunlgannya,
kemudian bersolawat kepada Nabi, lalu setelahatberdoa dengan apa
yang diinginkan”’(HR. Abu daud)

Dari beberapa Hadits tersebut, dapat diketahui bahmalan kedua

Subjek sangat berperan dalam perolehan kecerdasebin. Di samping

solawat, HD mengamalkan istighfar, dan SF mengaanabkacaamsmaul-

Husna.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
1. Kondisi Kecerdasan Kenabian Pada Keturunan Nabi

Dari paparan hasil penelitian di atas peneliti #tapangungkapkan
bentuk kecerdasan kenabian pada HD adalah: talasgtimis, open
minded olah akal berada di bawah koordinasi hati, bukirgm bersifat
solutif, menghormati diri dan orang lain, menggyérasaan orang lain,
merasakan pengawasan Tuhan, jujur, dapat diperdafigamah, serta
syukur. Kesemua bentuk sikap tersebut merupakajalpsman dari empat
indikasi kecerdasan kenabian, yaiadversity, intelectual, emosiondan
spiritual.

Sedangkan pada SF peneliti menemukan bentuk keegrda@nabian
sebagai berikut: Sabar, Berjiwa besar, memilikiustkn berjuang, Tidak
menurutkan keputusan pada akal semata tetapi merdjkasikannya
dengan hati, memiliki buah pikiran yang mudah dgmah diamalkan,
solutif , dan memberi perubahan positif pada orémg, mengerti dan
memahami perasaan orang lain, menghargai orangili@ma mukasyafah,
istigamah, serta teguh dalam pendirian.

2. Problem Yang Dihadapi Oleh Keturunan Nabi Dalam
Pengembangan Kecerdasan Kenabian
Dalam mengembangkan kecerdasan kenabian, HD daneSgalami

beberapa kendala, yang mana kendala-kendala térselbupakan beberapa



jenis penyakit hati sebagaimana telah diterangkataab kajian pustaka
di atas. Adapun kendala yang dihadapi HD adalah.l@®dangkan pada
pada SF, problem atau kendala yang dihadapi adatahbong. SF
mengakui bahwa kadang terbersit sombong dalam Kedika memberi
bantuan atau pertolongan pada orang lain.
3. Faktor-Faktor Pengembangan Kecerdasan Kenabian Pada

Keturunan Nabi

Faktor pendukung kecerdasan kenabian adalah pextamgkeimanan,
ketakwaan, dan akhlak terpuji. Dari penelitian yatitakukan, peneliti
dapat mengungkapkan bahwa HD meningkatkan ku&ldeswaan dengan
cara melakukan ibadah-ibadah sunnah (setelah mimgdian yang
wajib). Dari hasil wawancara, diketahui bahwa HDngemalkan puasa
sunnah Daud, yaitu sehari berpuasa dan sehari. tidiatuk peningkatan
kualitas keimanan, HD melakukan ibadah sebanyakgkion Dari hasil
wawancara diketahui bahwa HD pada sepuluh harikheradi bulan
Ramadhan memperbanyak ibadah dan tidak tidur saakali,sini tidak
hanya dilakukan pada malam ganjil saja melainkadapeesepuluh malam
terakhir dari bulan Ramadhan. Untuk peningkatanlitasa akhlak, HD
mengupayakannya dengan cara memperbaiki (memihigkungan yang
baik terlebih dahulu. Dari hasil wawancara diketathahwa HD
mendahulukan perbaikan lingkungan untuk meningkatkaalitas akhlak
terpuiji.

Sedangkan pada SF, peningkatan keimanan dilakukamgad

menanamkan dalam hati dan meyakinkan diri bahwaigeya berasal dari



Allah. Untuk peningkatan ketakwaan, SF menuturkahwa hal itu dapat
dicapai dengan cara mempelajari ilmu-ilmu agama.
4. Pola Yang Digunakan Oleh Keturunan Nabi Dalam Pengabangan

Kecerdasan Kenabian

Adapun pola yang dikembangkan oleh HD adalah mepagar
lingkungan tempat tinggal, mempersedikit tidur denenyederhanakan
makan. Sedangkan SF mengupayakan pengetahuan peEngEN
kecerdasan kenabian dengan menghindari suudzon tidak mudah
mencurigai orang lain.

Pada intinya, kedua Subjek mengoptimalkan pola nogdaitan
kecerdasan kenabian dengan mensucikan Hati, pemetaletak pada

modelriyadloh yang digunakan.

Saran

Peneliti akui bahwa penelitian ini jauh dari kesemmaan, hal ini
dikarenakan aspek yang diteliti merupakan geralatn dtau sikap yang
sangat tersembunyi di dalam jiwa. Penelitian infupakan hasil dari upaya
maksimal peneliti dalam mengeksplorasi perilakwpti@ sikap Subjek.
Oleh karena itu, peneliti berharap pada penelitikbnya untuk dapat
menangkap aspek kecerdasan kenabian dengan mengsitan teori

psikologi dan kajian tasawuf secara lebih mendalamkomprehensif.
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